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ABSTRAK 

 

Nama :  Nisa Rahmadhani Siregar 

NIM :  18 402 00024 

Judul Skripsi :  Determinan Perilaku Belanja Online Pada Mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 

 

Permasalahan dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang 

terjadi, yang mana faktor yang mempengaruhi perilaku belanja online  yakni harga, 

kemudahan, dan kualitas produk. Dimana harga ditoko online mahal karena adanya 

biaya ongkos kirim, sulitnya penggunaan sistem, dan kualitas produk yang tidak 

sesuai dengan deskripsi. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini apakah 

harga, kemudahan, dan kualitas produk  secara simultan berpengaruh terhadap 

perilaku belanja online pada Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah FEBI 

IAIN Padangsidimpuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah harga, 

kemudahan, dan kualitas produk terhadap perilaku belanja online pada mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah FEBI IAIN Padangsidimpuan.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu harga, kemudahan, dan 

kualitas produk. Adapaun teori harga mengatakan harga faktor utama dalam proses 

pengambilan keputusan seseorang dalam melakukan pembelian produk secara 

online. Dan teori kemudahan menjelaskan bahwa kemudahan dalam belanja online 

seperti kemudahan bertransaksi dalam melakukan pembelian. Dan kualitas produk 

adalah kualitas produk yang diberikan perusahaan adalah strategi yang tepat untuk 

menarik perhatian konsumen dan berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

secara online. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan sumber data primer. Sampel yang 

digunakan sebanyak 77 responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah uji validitas, realiabilitas,uji 

normalitas,uji linearitas,uji multikolinaritas,uji heteroskedastisitas, analisis regresi 

linear berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (F), uji koefisien determinasi (R²), 

dibantu dengan program SPSS 23. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa harga berpengaruh terhadap 

perilaku belanja online pada Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah FEBI 

IAIN Padangsidimpuan, kemudahan berpengaruh terhadap perilaku belanja online 

pada Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah FEBI IAIN Padangsidimpuan. 

Dan kualitas produk  berpengaruh terhadap perilaku belanja online pada Mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah FEBI IAIN Padangsidimpuan. Sedangkan secara 

simultan harga, kemudahan dan kualitas produk berpengaruh terhadap perilaku 

belanja online pada Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 

Kata Kunci: Harga, Kemudahan, Kualitas Produk, Perilaku Belanja 

Online 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 

dan translitasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

NamaHuruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 żal ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ esdan ye ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق
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 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri  dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal  bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 

Fatḥah A A 
 

Kasrah I I 

 Dommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

TandadanHuruf Nama Gabungan Nama 

 fatḥah dan ya Ai a dan i يْ.....

 fatḥah dan ...... وْ 

wau 

Au a dan u 
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c. Maddah 

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau 

ya 

a̅ a dan garis atas 

 Kasrah dan ya i i dan garis di ...ٍ..ى

bawah 

و....ُ  ḍommah dan wau u̅ u dan garis di 

atas 

  

3. Ta Marbuta 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasenya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tsaydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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5. Kata Sandang 

Kata sandang dalan sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu:  

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan. ال

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 

b.  Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan 

dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
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8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf  kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama  diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf  awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim  Puslitbang  Lektur Keagamaan.  Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan    

Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi merupakan bagian yang dapat berpengaruh terhadap 

perkembangan dunia, dimana globalisasi telah menghantarkan perkembangan 

yang amat sangat pesat dalam dunia, baik itu dunia informasi dan tekhnologi. 

Hal ini ditunjukkan dengan kemajuan yang terjadi diberbagai bidang teknologi 

antara lain, canggihnya sistem dan perkembangan internet.1 Perkembangan 

internet ini menghadirkan inovasi terbaru, salah satunya adalah jual beli yang 

dilakukan secara online, dimana telah banyaknya website yang menyebabkan 

bahwa internet sudah menjadi kebutuhan untuk semua kalangan.  

Penggunaan internet di Indonesia pada awal tahun 2021 mencapai 

202,6 juta jiwa. Jumlah ini meningkat 27 juta jiwa jika dibandingkan pada 

januari 2020. Pengguna internet berusia 16 hingga 64 tahun diketahui memiliki 

perangkat elektronik berbeda, termasuk telepon genggam (baik smartphone 

maupun non smartphone), laptop, tablet, dan sebagainya.2 

Online Shop adalah kegiatan pembelian barang atau jasa melalui media 

internet. Kegiatan online shop ini merupakan bentuk komunikasi yang baru 

yang tidak memerlukan komunikasi tatap muka secara langsung, melainkan 

 
1Chacha Andira Sari, “Perilaku Berbelanja Online Di Kalangan Mahasiswi Antropologi 

Universitas Airlangga,” Jurnal Antro Unair, Volume 4, No. 2, 2015, hlm. 206. 
2Galuh Putri Riyanto, “Jumlah Pengguna Internet 2021 Tembus 202 Juta,” 

(https://Www.Kompas.Com/, Diakses 10 Februari 2022 Pukul 9.27 WIB). 

https://www.kompas.com/
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dapat dilakukan secara terpisah melalui media elektronik seperti smartphone, 

atau komputer yang tersambung dengan layanan akses internet. 3 

Perilaku konsumen saat ini sudah mulai berubah diakibatkan 

munculnya teknologi informasi dan komunikasi yang begitu cepat. 

Karakteristik serta faktor-faktor yang memberikan kontribusi kepada perilaku 

konsumen saat ini sudah mengalami perubahan dikarenakan pada saat ini 

sebagian besar pembeli lebih memilih belanja secara online.4 

Pengambilan keputusan diawali dengan adanya kebutuhan yang 

berusaha untuk dipenuhi. Pemenuhan kebutuhan ini terkait dengan beberapa 

alternatif pemilihan sehinggga perlu untuk dilakukan evaluasi yang bertujuan 

untuk memperoleh alternatif terbaik dari persepsi konsumen. Perilaku 

pembelian merupakan hasil dari rangkaian kegiatan yang dilakukan konsumen 

dalam mengidentifikasi kebutuhan, mencari informasi, mengevaluasi 

alternatif, dan memilih kebutuhan yang tepat.5  

Kehadiran jual beli online ini memiliki sisi kelebihan dan kekurangan 

jika dibandingkan dengan belanja secara offline, dimana kelebihan belanja 

online dibandingkan belanja offline yakni transaksi lebih efisien, mudah karena 

dapat dilakukan kapan dan dimanapun dengan melalui koneksi internet. 

Dimana hal ini berbeda dengan belanja secara offline yang harus mendatangi 

tokonya secara langsung dan tentunya akan menghabiskan tenaga.  

 
3Morisson, Periklanan: Komputer Pemasaran Terpadu (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 24. 
4Dewi Indriani Jusuf, Perilaku Konsumen Di Masa Bisnis Online (Yogyakarta: CV.Andi 

Offset, 2018), hlm. 1. 
5Nugroho Hardiyanto, dkk “Analisis Perilaku Belanja Online Selam Masa Pandemic 

Covid-19”, Jurnal Riset Bisnis Dan Investasi, 06.03, 2020, hlm. 121. 
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Adapun kelemahan dari belanja online dibandingkan belanja offline 

adalah memiliki kemungkinan terjadinya risiko kualitas dari produk yang tidak 

sesuai, dan dirasakan atau disentuh secara langsung oleh pembeli sehingga 

dapat merugikan pembeli.6  

Terkait dengan kegiatan pembelian secara online, salah satu faktor 

penting untuk konsumen tertarik melakukan pembelian secara online adalah 

faktor harga. Harga diartikan sebagai kecenderungan dari konsumen untuk 

menggunakan harga dalam memberi penilaian tentang kesesuaian antara 

manfaat produk dengan harga yang telah di tawarkan. Dan harga 

menggambarkan besarnya biaya yang harus dikeluarkan oleh konsumen untuk 

memperoleh suatu produk.7. Suatu produk akan lebih mudah diterima 

konsumen ketika harga produk tersebut bisa dijangkau.8  

Faktor kedua yaitu kemudahan, Faktor kemudahan ini terkait 

bagaimana konsumen dapat ,melakukan transaksi secara online. Biasanya 

calon pembeli akan mengalami kesulitan pada saat pertama kali bertransaksi 

online, dan cenderung akan mengurungkan niatnya karena belum tahu cara 

bertransaksi secara online. Pembelian timbul ketika kemudahan dirasakan 

ketika dapat mengakses dan mendapatkan informasi yang diinginkan.9 

 
6Ni Kadek Devi Aprilia Agustini, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 

Membeli Di Online Shop Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Angkatan Tahun 2012,” Jurnal 

Pendidikan Ekonomi Undiksha, Volume 9, No.1, 2017, hlm. 127.  
7Petra Surya Wijaya Christina Teguh, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli di 

Online Shop Specialis Gues,” JRMB, Volume.7, No.2, 2012, hlm. 54.  
8Ratna Dwi Jayanti, “Pengaruh Harga Dan Kepercayaan Terhadap Keputusan Pembelian 

Secara Online (Studi Kasus Pada Harapan Maulina Hijab Jombang) ”, Eksis: Jurnal Riset Ekonomi 

Dan Bisnis, Volume.10, No.1, 2015, hlm. 14.  
9Fuji Mahayati Gusti, dkk, “Persepsi Risiko Dan Persepsi Kemudahan Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Fashion Secara Online”, Jurnal Wacana Ekonomi, Volume 20, No.2, 2021, hlm. 

100 . 
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Faktor ketiga yaitu kualitas produk. Kualitas produk adalah cara atau 

usaha yang dilakukan oleh penjual dalam rangka memenuhi harapan pelanggan 

yang berkaitan dengan produk yang ditawarkan. Semakin tinggi kualitas yang 

diberikan toko online tentunya akan semakin tinggi pembelian secara online.10 

Faktor-faktor tersebut akan menggambarkan bagaimana para 

konsumen mampu membuat keputusan dalam melakukan pembelian dan 

bagaimana menggunakan serta mengatur pembeliann barang atau jasa. Dalam 

proses pengambilan keputusan konsumen akan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, 

keputusan membeli, dan perilaku sudah membeli.11 Namun pada Mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah FEBI IAIN Padangsidimpuan peneliti melihat 

banyak mahasiswa yang menggunakan gadget dan berbelanja secara online. 

Sedangkan harga ditoko online terbilang mahal karena dibebankan oleh biaya 

ongkos kirim, harus membutuhkan pemahaman tentang penggunaan sistem, 

kualitas produk yang tidak sesuai dengan keterangan yang diberikan. 

Melihat maraknya perilaku belanja online pada masa sekarang, peneliti 

melakukan wawancara dengan beberapa Mahasiswa Program Studi Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan, dimana 

hasil wawancara dengan Elita Eriani, NIM 1840200021, ia mengatakan tertarik 

 
10Riduansah, “Pengaruh Kualitas Produk , Harga Dan Promosi Terhadap Keputusan 

Pembelian Online Shop ( Studi Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen Indonesia Samarinda 

) the Influence of Product Quality , Price and Promotion of Online Shop Purchasing Decisions 

Study,”  Jurnal Riset Inosa, Volume.2, No.2, 2020, hlm. 73. 
11Nugroho J Setiadi, Perilaku Konsumen: Perspektif Kontemporer Pada Motif Tujuan Dan 

Keinginan Konsumen (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 14. 
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melakukan pembelian secara online karena banyak produk yang menarik, 

tetapi harga dan kualitas produk yang ia terima tidak sesuai dengan deskripsi 

dari tokonya12 Hasil wawancara dengan Purnama Sari Pulungan, NIM 

1840200169, ia mengatakan harga ditoko online terbilang mahal untuk produk 

yang ia beli, karena kualitas barang yang tidak sesuai dengan yang ia 

inginkan.13 Hasil wawancara dengan Sheilla Dwi Ayunda, NIM 1840200018, 

ia mengatakan: ia mengatakan bahwa biaya ongkos kirim yang dibebankan 

kepada pembeli terbilang mahal, serta pengiriman produk yang lama.14 Hasil 

wawancara dengan Fanisah Yuliyanda, NIM 1840200121, ia mengatakan 

belanja online meningkat karena dapat menemukan bermacam-macam model 

serta toko online tekadang mengadakan potongan harga secara besar-besaran. 

Namun ia mengatakan bahwa kualitas produk ditoko online  tidak sesuai 

dengan yang ia minta. 15 

Dalam penelitian Ni Kadek Devi Aprilia Agustini menemukan, faktor 

kualitas produk, kemudahan, kualitas informasi, dan kepercayaan 

mempengaruhi keputusan pembelian Mahasiswa di Onlineshop.16 Dan dalam 

penelitian Petra Surya Mega Wijaya, menemukan faktor produk tidak 

 
12Wawancara dengan, Elita Eriani, Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Nim 

1840200021 semester VIII (delapan) IAIN Padangsidimpuan Jl. T. Rizal Nurdin Km. 4,5 Sihitang 

Selasa 08 Februari 2022.   
13Wawancara dengan, Purnama Sari Pulungan, Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Nim 1840200169 semester VIII (delapan) IAIN Padangsidimpuan Jl. T. Rizal Nurdin Km. 4,5 

Sihitang Selasa 08 Februari 2022.    
14Wawancara dengan, Sheilla Dwi Ayunda, Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Nim 1840200018, semester VIII (delapan) IAIN Padangsidimpuan Jl. T. Rizal Nurdin Km. 4,5 

Sihitang Selasa 08 Februari 2022.    
15Wawancara dengan, Fanisah Yuliyanda, Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Nim 1840200121, semester VIII (delapan) IAIN Padangsidimpuan Jl. T. Rizal Nurdin Km. 4,5 

Sihitang Selasa 08 Februari 2022.    
16Ni Kadek Devi Aprilia Agustini, Op Cit., hlm. 130.  
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berpengaruh terhadap keputusan pembelian, faktor harga memiliki pengaruh 

terhadap keputusan pembelian, promosi memiliki pengaruh terhadap minat beli 

konsumen.17 

Dari permasalahan yang ditemukan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian, karena saat ini perilaku belanja online semakin 

meningkat dikalangan beberapa Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan, dan peneliti ingin 

memperjelas sejauh mana harga, kemudahan dan kualitas produk berpengaruh 

terhadap perilaku belanja online. Oleh karena itu peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Determinan Perilaku Belanja Online 

Pada Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan yaitu: 

1. Pesatnya kemajuan teknologi yang mengakibatkan belanja online dipilih 

mahasiswa menjadi alternatif mode belanja baru.  

2. Harga ditoko online lebih mahal karena adanya biaya ongkos kirim. 

3. Masih kurangnya pemahaman tentang penggunaan sistem aplikasi. 

4. Kualitas produk yang tidak sesuai dengan deskripsi yang diberikan oleh 

toko online. 

 
17Petra Surya Mega Wijaya Christina Teguh, Op. Cit., hlm.54. 
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5. Faktor harga, kemudahan dan kualitas produk merupakan beberapa faktor 

penting dalam melakukan pembelian secara online.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi dari masalah yang rinci 

diatas, maka peneliti perlu melakukan pembatasan masalah karena 

keterbatasan peneliti, yang tujuannya untuk memudahkan peneliti dalam 

menganalisis permasalahan yang akan diteliti sehingga lebih fokus. Maka 

peneliti memfokuskan pada variabel (X) yakni harga, kemudahan dan kualitas 

produk. Dan satu variabel (Y) yakni perilaku belanja online.  Serta tempat 

penelitian ini akan dibatasi hanya pada Mahasiswa Program Studi Ekonomi 

Syariah Angkatan tahun 2018 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Padangsidimpuan. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Tabel I.1 

Definisi Operasional Variabel 

 
18Prisca Dwi Ratna Sari, dkk, “Pengaruh Brand Image, Harga, Dan Kualitas Layanan 

Terhadap Minat Beli Produk Fashion Secara Online Di Jakarta (Studi Pada Situs Belanja Online 

Zalora)”, Prosiding BIEMA, Volume 1, 2020, hlm. 729.  

No  Variabel  Definisi variabel  Indikator  Skala 

pengukuran  

1 Harga 

(X1) 

Harga adalah 

sejumlah uang 

yang dibebankan 

atas suatu produk 

yang mempunyai 

nilai tukar yang 

dapat memberi 

manfaat kepada 

konsumen.18 

1. Keterjangkaua

n harga. 

2. Kesesuaian 

harga dengan 

kualitas dari 

produk. 

3. Daya saing 

harga. 

4. Kesesuaian 

harga dengan 

manfaat 

produk dibeli. 

Ordinal  
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19Awy Apriani Ningrum Simamora dan Marlya Fatira AK., “Kemudahan Aplikasi Dan 

Keragaman Produk Dalam Membentuk Keputusan Pembelian Generasi Milenial Berbelanja Secara 

Online”, Jurnal Maneksi, Volume 8, No.2, 2019, hlm. 214.  
20Danu Iswara, “Pengaruh Kepercayaan, Kemudahan, Kualitas Informasi, Dan Persepsi 

Risiko Terhadap Keputusan Pembelian” (UN Yogyakarta: Skripsi, 2016).  
21Ely Arinawati dan Badrus Suryadi, Penataan Produk, (Gramedia Widiasarana Indonesia, 

2021), hlm. 164.  
22Aris Syaiful Akbar & Muhammad Edwar, “Pengaruh Kualitas Produk Dan Harga 

Terhadap Perilaku Konsumen Dalam Mengambil Keputusan Pembelian Buku Di Sentral Buku 

Kampung Ilmu Surabaya”, Universitas Negeri Surabaya, hlm. 4.  

 

2 Kemuda

han (X2) 

Kemudahan 

adalah tingkatan 

dimana seorang 

pengguna 

merasakan 

bahwa sistem 

dapat digunakan 

dengan mudah 

dan bebas dari 

masalah.19 

1. Interaksi 

individu 

dengan sistem 

jelas dan 

mudah 

dimengerti. 

2. Tidak 

dibutuhkan 

banyak usaha 

untuk 

berinteraksi 

dengan sistem. 

 

 

3. Sistem mudah 

digunakan.20 

Ordinal  

3 Kualitas 

Produk 

(X3) 

Kualitas produk 

adalah tingkat 

kemampuan dari 

suatu produk 

dalam 

menjalankan 

fungsinya. 21 

1. Kinerja 

Produk. 

2. Fitur Produk. 

3. Keandalan 

Produk. 

4. Kesesuaian 

Kinerja.22 

 

Ordinal  
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah:  

1. Apakah harga berpengaruh terhadap perilaku belanja online pada 

Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Padangsidimpuan ? 

2. Apakah kemudahan berpengaruh terhadap perilaku belanja online pada 

Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Padangsidimpuan? 

3. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap perilaku belanja online 

pada Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan? 

4. Apakah harga, kemudahan, dan kualitas produk  secara simultan 

berpengaruh terhadap perilaku belanja online pada Mahasiswa Program 

 
23Dedi Ansari, “Perilaku Belanja Online Di Indonesia: Studi Kasus”, Jurnal Riset 

Manajemen Sains,Volume 9, No.2, 2018, hlm. 196. 
24Damiati, Perilaku Konsumen (Depok: Rajawali Pers, 2017), hlm. 13-14.  

4 Perilaku 

Belanja 

Online 

(Y) 

Perilaku 

pembelian online 

adalah kegiatan 

membeli produk 

atau jasa melalui 

media internet.23  

1. Pengenalan 

Kebutuhan. 

2. Pencarian 

Informasi. 

3. Evaluasi 

Alternatif 

Pemilihan. 

4. Keputusan 

Pembelian.  

5. Perilaku Pasca 

Pembelian.24 

Ordinal  



10 
 

 

Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Padangsidimpuan? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah harga berpengaruh terhadap perilaku belanja 

online pada Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 

2. Untuk mengetahui apakah kemudahan berpengaruh terhadap perilaku 

belanja online pada Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 

3. Untuk mengetahui apakah kualitas produk berpengaruh terhadap perilaku 

belanja online pada Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 

4. Untuk mengetahui apakah  harga, kemudahan, dan kualitas produk secara 

simultan berpengaruh terhadap perilaku belanja online pada Mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Padangsidimpuan. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis, sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis, yakni sebagai karya tulis ilmiah, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat berguna untuk menambah pengetahuan tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku belanja secara online. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat menambah 

wawasan peneliti tentang “Determinan Perilaku Belanja Online Pada 

Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan”. Dan dapat mengaplikasikan 

ilmu selama dibangku perkuliahan.  

b. Bagi Pembeli 

Untuk pembeli diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai acuan atau referensi agar dapat memilih produk online yang 

bagus. 

c. Bagi Penjual 

Untuk penjual online diharapkan dapat penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi untuk memahami konsumen sehingga 

mampu mempertahankan pelanggan dan pasar. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan ini setiap permasalahan yang 

dikemukakan sesuai dengan sasaran yang diamati, maka pembahasan 

penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab, yang mana setiap babnya dari satu 

rangkaian pembahasan yang berhubungan satu dengan lainnya, sehingga 
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membentuk suatu uraian yang sistematis. Masing-masing bab akan dibagi ke 

dalam sub bab dengan penyusunan sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan, Bab ini berisikan tentang Latar Belakang yang 

menceritakan fenomena yang mempengaruhi variabel X terhadap 

variabel Y, Identifikasi Masalah yang berisi gambaran yang pada 

latar belakang, Batasan Masalah yang difokuskan pada penelitian, 

Rumusan Masalah apa sebenarnya masalah yang akan dipecahkan, 

Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian. 

Bab II : Landasan Teori , Bab yang berisikan Kerangka Teori, Penelitian 

Terdahulu yang sudah lebih dulu melakukan penelitian, Kerangka 

Pikir dan Hipotesis.  

Bab III : Metode Penelitian, Bab yang terdiri dari Lokasi dan Waktu 

Penelitian, Jenis Penelitian, Jumlah Populasi dan Sampel, Sumber 

Data, Instrumen Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. 

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan, Bab yang terdiri dari uraian 

Hasil yang diperoleh dari pengolahan data-data yang ditemukan, ini 

berkaitan dengan hasil yang diperkirakan. 

Bab V : Penutup, Bab yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Jual Beli Online  

a. Pengertian Jual Beli Online 

Jual beli online adalah suatu kegiatan dimana penjual dan 

pembeli tidak bertemu secara langsung untuk melakukan kegiatan tawar 

menawar. Kemudian yang digunakan penjual dan pembeli dalam 

berkomunikasi secara online seperti melalui smartphone, komputer, dan 

sebagainya. 

Jual beli online sekarang ini hampir dilakukan semua orang 

terutama yang hidup di daerah perkotaan. Cukup duduk dirumah, 

mempunyai data, mempunyai aplikasi jual beli online, maka seseorang 

dapat membeli segala kebutuhan sesuai dengan apa yang diinginkan.25 

Hanya klik model atau nama barang yang diinginkan dengan harga yang 

bervariasi, dan ini tentunya akan membantu konsumen dalam melakukan 

pembelian secara online.  

b. Jenis-Jenis Jual Beli Online 

Jual beli online terdiri dari beberapa jenis, antara lain: 

 

 

 
25Isnawati,  Jual Beli Online Sesuai Syariah (Jakarta:Rumah Fiqih Publishing, 2018), hlm. 

7-9. 
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a. Bussiness to Consumer (B2C). 

Bussiness to Consumer (B2C) adalah jenis bisnis yang 

dilakukan antara pelaku bisnis dan konsumen seperti halnya 

perusahaan menjual dan menawarkan produknya ke konsumen tanpa 

adanya perantara. Contoh, Traveloka.  

b. Consumer to Consumer (C2C)  

Cunsumer to Consumer (C2C) adalah jenis jual beli yang 

meliputi semua transaksi elektronik barang dan jasa antara konsumen, 

yang sering dikenal dengan nama marketplace untuk melakukan 

transaksi tersebut. Contoh, Tokopedia, Shopee dan Bukalapak. 

c. Consumer to Bussiness C2B 

Consumer to Bussiness C2B adalah suatu model bisnis dimana 

perorangan dapat menawarkan berbagai macam produk atau jasa 

kepada perusahaan tertentu dimana nantinya perusahaan membeli atau 

membayar barang atau jasa tersebut. Contoh, Influencer marketing.26 

d. Keuntungan Jual Beli Online 

Keuntungan jual beli online bagi pembeli adalah sebagai berikut: 

1) Menghemat biaya. 

2) Barang bisa langsung diantar ke rumah.  

3) Pembayaran dapat dilakukan melalui transfer. 

4) Harga lebih bersaing. 

 
26Rintho Rante Rerung, E-Commerce Menciptakan Daya Saing Melalui Teknologi 

Informasi (Yogyakarta : CV Budi Utama, 2018), hlm. 7-8. 
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Keuntungan jual beli online bagi penjual adalah sebagai berikut:27 

1) Jangkauan pasar lebih luar, dimana selain bisa menjual disekitar 

lokasi, penjual juga bisa menjual keseluruh Indonesia bahkan luar 

negeri. 

2) Menghemat biaya, karena untuk penjual yang tidak memiliki toko 

penjual dapat berjualan dari rumah saja. 

3) Tidak memerlukan banyak karyawan. 

4) Bisa menjual barang sesuai kebutuhan. 

5) Informasi barang yang dijual bisa lebih banyak. 

2. Perilaku Pembelian Online  

a. Pengertian Perilaku Pembelian Online  

Perilaku belanja online mengacu pada proses pembelian dan jasa 

melalui internet. Pembelian secara online telah menjadi jalan alternatif 

pembelian barang ataupun jasa. Saat ini penjualan secara online 

berkembang baik dari segi pelayanan, efektivitas, keamanan, dan 

popularitas. 

Pembelian online adalah bagian dari perdagangan secara 

elektronik dengan memanfaatkan layanan online. Perilaku pembelian 

online didefinisikan sebagai kegiatan dalam mencari dan membeli barang 

ataupun jasa secara elektronik dengan menggunakan media internet. 

Dimana konsumen melakukan belanja online tidak hanya untuk membeli 

 
27Dominikus Juju dan Mata Maya Studio, Cara Mudah Buka Toko Online Dengan 

Wordpress + Wp E-Commerce (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), hlm. 7-8. 
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namun untuk mendapatkan informasi seperti membandingkan harga, 

kemudahan yang dirasakan serta kualitas produk.28  

Proses pembelian online memiliki cara yang berbeda seperti 

perilaku pembelian yang dilakukan secara fisik. Kekhasan dari proses 

membeli melalui media internet adalah ketika konsumen yang 

berpotensial menggunakan internet dan mencari-cari informasi yang 

berkaitan dengan barang atau jasa yang mereka butuhkan.29 

Pemasar yang mengerti perilaku konsumennya tentu akan mampu 

akan memperkirakan bagaimana kecenderungan konsumen dalam 

menanggapi informasi yang diterimanya, sehingga pemasar dapat 

menyusun bagaimana strategi yang digunakan. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen 

Adapun faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam 

melakukan pembelian antara lain berikut:30 

1) Faktor Kebudayaan 

Kebudayaan merupakan penentu keinginan dan perilaku yang 

paling mendasar untuk mendapatkan nilai, persepsi, preferensi dan 

perilaku. Faktor kebudayaan ini memberikan pengaruh yang luas 

terhadap tingkah laku konsumen.  

 

 
28Ardik Praharjo, “Perilaku Pembelian Secara Online Generrasi Milenial Indonesia,” 

Jurnal Manajemen Dan Bisnis Media Ekonomi, Volume XIX, No.1 Januari, 2019, hlm. 225. 
29Dedi Ansari, Op.Cit, hlm: 197. 
30Vinna Sri. Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori Dan Praktik (Bandung: Pustaka Setia, 

2015), hlm. 2015-216. 
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2) Faktor Sosial 

Lingkungan sekitarnya menjadi pendorong terhadap perilaku 

konsumen. Dimana kebiasaan dan sosial seseorang terhadap orang 

yang berada disekitarnya akan mempengaruhi perilaku yang khas 

pada masyarakat. 

3) Faktor Pribadi 

Perilaku pembelian juga dipegaruhi oleh faktor pribadi seperti, 

usia, pekerjaan, situasi ekonomi, dan gaya hidup seseorang. 

4) Faktor Psikologis 

Faktor yang berasal dari diri seseorang dalam memilih, 

mengonsumsi atau menggunakan produk merupakan faktor 

psikologis. Oleh sebab itu pemasar harus memahami sikap dan 

persepsi konsumen dalam membeli sebuah produk. 

c. Indikator keputusan pembelian 

Berikut indikator keputusan pembelian:31 

1) Pengenalan Kebutuhan. 

Pada proses ini, konsumen mengenali suatu masalah kebutuhan. 

Pembeli merasakan perbedaan antara keadaan nyata dengan keadaan 

yang diinginkan. Kebutuhan tersebut timbul akibat faktor internal dan 

eksternal. 

 

 
31Damiati, Perilaku Konsumen, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017), hlm. 13-14. 
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2) Pencarian Informasi. 

Setelah mencari kebutuhan biasanya konsumen akan mencari 

informasi dari produk yang akan dibeli. Setiap informasi pasti 

berbeda-beda sehingga mempengaruhi pembelian.  

3) Evaluasi alternatif Pemilihan. 

Setelah mencari informasi maka selanjutnya konsumen akan 

menggunakan informasi tersebut untuk mengevaluasi merek-merek 

alternatif dalam suatu pilihan. 

4) Keputusan Pembelian.  

Keputusan pembelian ini dimana tahap dalam proses 

pengambilan keputusan sampai konsumen benar-benar membeli 

produk, biasanya keputusan pembelian ini adalah pembelian merek 

yang paling disukai konsumen.  

5) Perilaku Pasca Pembelian.   

Setelah melakukan pembelian suatu produk konsumen akan 

mengalami beberapa tingkat kepuasan atau ketidakpuasan. Sehingga 

jika konsumen merasa puas, maka ia akan memperlihatkan 

kemungkinan yang lebih tinggi untuk melakukan pembelian kembali. 

Sebaliknya jika konsumen merasa tidak puas, maka ia akan 

mengembalikan produk dan kemungkinan tidak akan melakukan 

pembelian produk tersebut kembali. Konsumen memberikan harapan 

atas informasi yang diterima dari penjual. Hal ini menunjukkan 

penjual agar jujur dalam memberikan informasi.  
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d. Dasar Hukum Jual Beli Online  

Dalam dunia modern seperti sekarang, kemajuan teknologi 

sangat pesat dan mengalami kemajuan termasuk dalam perkembangan 

bisnis dalam jual beli online melalui media sosial yang mana semua 

orang bisa melakukan transaksi jual beli dengan sangat mudah dan cepat. 

Namun, di sisi lain untuk melakukan transaksi setiap orang harus 

mengetahui dan paham apa saja syarat-syarat dan rukun dalam jual beli 

supaya transaksi jual beli menjadi sah dan bermanfaat bagi penjual dan 

pembeli. Karena dalam fatwa DSN MUI Nomor 24 Tahun 2017 tentang 

fatwa hukum dan bermuamalah melalui media sosial, menjelaskan 

bahwa bermuamalah melalui media sosial harus dilakukan tanpa 

melanggar ketentuan agama dan ketentuan peraturan perundang-

undangan.32 

Menurut Oni Syahroni, anggota DSN MUI, hukum jual beli 

online adalah boleh dengan syarat barang yang dibeli adalah barang yang 

halal dan spesifikasinya jelas, barang tersebut merupakan barang yang 

dibutuhkan, pembeli memiliki hak untuk melanjutkan atau membatalkan 

akad jual beli jika barang yang diterima tidak sesuai dengan pesanan, dan 

jual beli online telah sesuai dengan skema jual beli.33 

 
32Majelis Ulama Indonesia, “Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 24 Tahun 2017 

Tentang Hukum Dan Pedoman Bermuamalah Melalui Media Sosial” (Jakarta, 2017). 

 
33Konsultasi Syariah Fikih Belanja Online, “No Title,” Republika.Co.Id, October 18, 2008. 

http://m.republika.co.id/berita/ekonomi/syariah-ekonomi/18/10/08/pg8ieo370-konsultasi syariah-

fikih-belanja-online. 

http://m.republika.co.id/berita/ekonomi/syariah-ekonomi/18/10/08/pg8ieo370-konsultasi%20syariah-fikih-belanja-online
http://m.republika.co.id/berita/ekonomi/syariah-ekonomi/18/10/08/pg8ieo370-konsultasi%20syariah-fikih-belanja-online
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 Skema jual beli yang harus diperhatikan adalah: Pertama, 

berkaitan dengan barang yang dibeli. Dalam fatwa DSN MUI tentang 

salam dijelaskan bahwa barang yang dibeli harus memenuhi syarat 

sebagai berikut: Harus jelas ciri-cirinya dan dapat diakui sebagai hutang, 

harus dapat dijelaskan spesifikasinya, penyerahannya dilakukan 

kemudian, waktu dan tempat penyerahan barang harus ditetapkan 

berdasarkan kesepakatan, pembeli tidak boleh menjual barang sebelum 

menerimanya, dan tidak boleh menukar barang, kecuali dengan barang 

sejenis sesuai kesepakatan.34 Kedua, bagaimana cara membelinya.  

Dalam transaksi online, pembeli dapat melihat barang atau jasa 

yang ditawarkan pada layar monitor, namun obyek tersebut tidak bisa 

seketika diperoleh karena harus menunggu dikirim oleh pihak penjual. 

Lamanya masa pengiriman tergantung dari pembeli, apakah di tengah 

kota atau di daerah yang terpencil, di luar pulau bahkan di negara yang 

berbeda. Disamping itu pembeli tidak dapat langsung memeriksa kondisi 

barang yang akan ia beli, apakah sesuai dengan yang di posting atau 

tidak.35 

Menurut hukum Islam keadaan demikian dibolehkan, sepanjang 

obyek yang diperdagangkan bukan barang haram seperti minuman keras, 

makanan kaleng yang mengandung zat yang diharamkan misalnya babi, 

 
34Dewan Syari’ah Nasional MUI, “Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No: 05/DSN-

MUI/IV/2000 Tentang Jual Beli Salam” (Jakarta, 2000). 
35Sriayu Aritha. Panggabean, “Jual Beli Online Dalam Perspektif Hukum Islam Dan 

Hukum Negara,” Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah 05, no. 02, 2022, hlm. 1059. 
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darah, alkohol, serta barang-barang yang terlarang, misalnya hewan 

langka, benda purbakala, barang curian, rampasan, hasil penjarahan, 

bebas dari unsur ribawi, gharar dan maisyir. Selain itu pihak penjual 

wajib memastikan bahwa barangnya telah ada atau segera dibuatkan dan 

siap dikirim sesuai dengan janji yang telah ia posting pada toko online 

(web). 

Dalam transaksi online, tujuan yang hendak dicapai penjual adalah 

memperoleh sejumlah uang, sedangkan bagi pembeli tujuannya adalah 

mendapatkan barang/jasa yang ditawarkan, sehingga akibat hukumnya 

adalah kedua belah pihak memiliki kewajiban untuk serah terima uang 

dengan barang/jasa. Jika masing-masing pihak telah melaksanakan hak 

dan kewajibannya tersebut maka ini dibenarkan syara’, namun jika 

masing masing pihak atau salah satunya ada itikad yang tidak baik untuk 

tidak melaksanakan hak atau kewajibannya atau dengan kata lain ada 

unsur penipuan dan tipu muslihat, inilah yang bertentangan dengan 

syara’ sehingga tidak diperbolehkan. 

Dalam agama islam, telah diajarkan bahwa kita sebagai umat islam 

berlaku jujur dalam berdagang, seperti yang dijelaskan dalam Surah Al-

Baqarah 275 yang berbunyi: 

           
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Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jualbeli dan 

mengharamkan riba”36 

Ayat di atas menjelaskan bahwa, Islam membolehkan jual beli 

dengan catatan harus tetap mengikuti syari’at Islam, agar jual beli 

tersebut menjadi perdagangan yang halal. Menurut Bambang Subandi, 

bisnis online ini harus dilakukan oleh pihak yang memang betul mengerti 

mengenai produk, karena pada jual beli ini produk dan tempo pemesanan 

merupakan unsur terpenting.37 

Ada 3 hal yang perlu diperhatikan dalam rukun jual beli, yaitu :38 

1. Ada penjual dan pembeli yang keduanya harus berakal sehat, atas 

kemauan sendiri, dewasa/baligh dan tidak mubadzir alias tidak sedang 

boros. 

2. Ada barang atau jasa yang diperjualbelikan dan barang penukar 

seperti uang, dinar emas, dirham perak, barang atau jasa. 

3. Ada ijab qabul yaitu adalah ucapan transaksi antara yang menjual dan 

yang membeli (penjual dan pembeli). 

Selain itu, perlu juga dipahami syarat-syarat yang menjadikan 

jual beli itu sah menurut syariat islam, diantaranya adalah : 

 
36Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: CV 

Darus Sunah, 2018), hlm. 48. 
37Bambang Subandi, Etika Bisnis Islam (Surabaya:UIN SA Press, 2014), hlm. 152. 
38Rodame Monitorir Napitupulu, “Pandangan Islam Terhadap Jual Beli Online,” At-

Tijaroh, 1, no. 2, 2015, hlm. 126. 

 



23 
 

 

1. Syarat-syarat pelaku akad: bagi pelaku akad disyaratkan, berakal dan 

memiliki kemampuan memilih. Jadi orang gila, orang mabuk, dan 

anak kecil (yang belum bisa membedakan) tidak bisa dinyatakan sah. 

2. Syarat-syarat barang yang diakadkan yaitu, suci, bermanfaat, milik 

orang yang melakukan akad, mampu diserahkan oleh pelaku akad, 

mengetahui status barang, barang tersebut dapat diterima oleh pihak 

yang melakukan akad. 

3. Faktor Harga 

a. Pengertian Harga  

Harga adalah sejumlah uang yang dikeluarkan seorang pembeli 

untuk memperoleh hak untuk menggunakan produk yang dibeli. Ahli 

ekonomi sering menganggap bahwa harga yang rendah untuk produk 

yang sama tentunya akan menghasilkan penjualan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan harga yang tinggi. Akan tetapi harga yang lebih 

murah tentunya akan menggambarkan bagaimana kualitas dari barang 

yang dibeli tersebut. 39 

Harga merupakan nilai dari produk atau jasa. Untuk menentukan 

harga dari sebuah produk, produsen harus mempunyai pengetahuan 

mengenai nilai atau harga yang akan diberikan kepada konsumen. 

Apabila harga yang ditawarkan lebih tinggi dari nilai yang dirasakan 

konsumen, maka konsumen tidak akan membeli produk tersebut.40 

 
39Suryani Tarik, Perilaku Konsumen Diera Internet (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hlm. 

257-259. 
40Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Bisnis Syariah Dan Kewirausahaan 

(Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), hlm. 346. 
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Harga yang tepat adalah harga yang terjangkau dan paling efisien 

bagi konsumen. Wirausahawan bisa menciptakan harga yang paling 

efisien dengan inovasi dan kreativitasnya. Menentukan harga yang tepat 

memerlukan banyak pilihan tidak saja berdasarkan pada intuisi, perasaan, 

tetapi juga harus berdasarkan pada informasi, fakta, dan analisis di 

lapangan.41Sebelum menentukan harga maka hendaklah terlebih dahulu 

menganalisis persaingan produk yang akan ditawarkan. Kemudian 

menafsirkan seberapa luas persaingannya guna untuk 

mempertimbangkan apa yang masyarakat gunakan atau lakukan dalam 

membeli atau memanfaatkan jasa untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan yang sama pada masyarakat luas.  

Keputusan mengenai metode penentuan harga sangat 

dipertimbangkan oleh masyarakat. Penyesuaian terhadap harga sangat 

perlu dilakukan karena perbedaan konsumen dan perubahan situasi 

sesuai dengan perkembangan zaman. Strategi penyesuaian harga yang 

sering dilakukan oleh perusahaan yaitu dengan menerapkan diskon 

(potongan harga), segmentasi harga, harga psikologis, dan harga 

geografis. 

Harga merupakan faktor yang utama dalam proses pengambilan 

keputusan seseorang dalam melakukan pembelian produk secara online. 

Karena konsumen memiliki keleluasaan dalam memilih produk sesuai 

 
41Suryana, Kewirausahaan Kiat Dan Proses Menuju Sukses (Jakarta: Salemba Empat, 

2017), hlm. 210. 
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dengan budget yang dimiliki. Konsumen dapat membandingkan harga 

satu produk dengan produk yang lain melalui kualitas produk.42 

Bagi pemasar barang sudah tentu menawarkan produknya dengan 

harga yang menarik. Agar menarik perhatian konsumen, maka produsen 

harus menguasai pangsa pasarnya seperti menawarkan produk yang 

sejenis dengan harga yang murah, mendapat potongan harga apabila 

membeli lebih dari satu produk, serta menerapkan sistem pembayaran 

dimuka. Intinya yaitu untuk menarik perhatian konsumen agar membeli 

produk-produk yang ditawarkan.43 

b. Indikator Harga  

Adapun indikator harga antara lain sebagai berikut:44 

1) Keterjangkauan harga, yaitu harga yang telah ditentukan dapat 

dijangkau oleh target pasar atau tidak. Dengan harga yang terjangkau 

oleh target pasar maka nantinya akan menjadi bahan pertimbangan. 

2) Kesesuaian harga dengan kualitas dari produk, yaitu aspek penetapan 

harga yang dilakukan oleh produsen/penjual yang sesuai dengan 

kualitas produk yang dapat diperoleh oleh konsumen. 

3) Daya saing harga, yaitu penawaran harga yang diberikan oleh 

produsen/penjual berbeda dan bersaing dengan yang diberikan oleh 

produsen lain. 

 
42Gina Eka. Putri, “Ktor-Faktor Mempengaruhi Keputusan Pembelian Produk Fashion 

Secara Online Melalui E-COMMERCE” (Universitas Negeri Yogyakarta), hlm. 4. 
43Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen Dalam Persfektif Islam (Bandung: Alpabeta, 

2013), hlm. 199-200. 
44Mirguna Astuti dan Nurhafifah Matondang, Manajemen Pemasaran UMKM Digital 

Sosial Media (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), hlm. 33-34 
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4) Kesesuaian harga dengan manfaat produk, yaitu aspek penetapan yang 

dilakukan sesuai dengan manfaat yang diperoleh konsumen dari 

produk yang dibeli. 

c. Harga Dalam Perspektif Islam 

Mekanisme penentuan harga dalam Islam sesuai dengan Maqashid 

al-Syariah, yaitu merealisasikan kemaslahatan dan menghindari 

kerusakan di antara manusia. Seandainya Rasulullah saat itu langsung 

menetapkan harga, maka akan kontradiktif dengan mekanisme pasar. 

Akan tetapi pada situasi tertentu, dengan dalih Maqashid al-Syariah, 

penentuan harga menjadi suatu keharusan dengan alasan menegakkan 

kemaslahatan manusia dengan memerangi distorsi pasar.45 

Dalam konsep Islam, yang paling prinsip adalah harga ditentukan 

oleh keseimbangan permintaan dan penawaran. Jadi, harga ditentukan 

oleh kemampuan penjual untuk menyediakan barang yang ditawarkan 

kepada pembeli, dan kemampuan pembeli untuk mendapatkan harga 

barang tersebut dari penjual.  

Akan tetapi apabila para pedagang sudah menaikkan harga di atas 

batas kewajaran, mereka itu telah berbuat zalim dan sangat 

membahayakan umat manusia, maka seorang penguasa (Pemerintah) 

harus campur tangan dalam menangani persoalan tersebut dengan cara 

menetapkan harga standar. Dengan maksud untuk melindungi hak-hak 

 
45Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif 

Maqashid AlSyariah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), hlm. 201-204. 
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milik orang lain, mencegah terjadinya penimbunan barang dan 

menghindari dari kecurangan para pedagang. Inilah yang pernah 

dilakukan oleh Khalifah Umar bin Kattab.46 

Seperti pada firman Allah SWT dalam Q.S An-Nisa ayat 29 yang 

berbunyi: 

                         

                                    

                 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.47 

Ayat di atas menjelaskan tentang hukum transaksi secara umum, 

lebih khusus kepada transaksi perdagangan dan bisnsi jual beli. Dalam 

ayat di atas Allah mengharamkan orang yang beriman untuk memakan, 

memanfaatkan, menggunakan (segala bentuk transaksi lainnya) harta 

orang lain dengan cara yang bathil, yaitu transaksi yang tidak dibenarkan 

oleh syariat. Kita dibolehkan untuk melakukan transaksi terhadap harta 

orang lain dengan jalan perdagangan atas dasar saling ridho.48 

 
46Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Surakarta: Erlangga, 2012), hlm. 169-

170. 
47Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: CV 

Darus Sunah, 2018). 
48Ariyadi, Jual Beli Online Ibnu Taimiyah (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2018), hlm. 7.  
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4. Faktor Kemudahan 

a. Pengertian Kemudahan  

Kemudahan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah hal atau sifat untuk melaksanakan rencana yang tidak memerlukan 

banyak tenaga atau pikiran dalam mengerjakannya, cepat dimengerti.49 

Faktor kemudahan ini terkait dengan bagaimana operasional 

bertransaksi secara online. Pada saat pertama kali bertransaksi online 

biasanya calon pembeli akan mengalami kesulitan, karena faktor 

keamanan dan tidak tahu cara bertransaksi secara online pembeli 

cenderung mengurungkan niatnya untuk berbelanja online. Disisi lain 

ada juga beberapa calon pembeli yang berinisiatif untuk mencoba karena 

mereka telah mendapatkan informasi tentang cara bertransaksi online. 

Dengan menyediakan layanan dan petunjuk bagaimana cara 

bertransaksi online, mulai dari cara pembayaran, dan fitur pengisian form 

pembelian. Kemudahan penggunaan adalah sebuah tingkatan dimana 

seseorang percaya bahwa menggunakan sebuah sistem dapat digunakan 

dengan mudah tanpa dibutuhkan banyak usaha. Kemudahan penggunaan 

mengacu pada persepsi pengguna mengenai proses menuju hasil akhir 

transaksi jual beli online, dan kemudahan adalah betapa mudahnya 

menggunakan internet sebagai sarana dalam jual beli tanpa harus 

bertemu penjual secara langsung.50 Kemudahan merupakan salah satu 

 
49Meyti Qadratillah Dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, hlm. 403. 
50Danu Iswara, Op.Cit,  hlm. 40. 
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faktor penentu seseorang dalam melakukan keputusan pembelian secara 

online. Pembelian secara online dapat dilakukan dimana saja dan kapan 

saja. Dimana kemudahan berupa kemudahan dalam transaksi.51 

Berdasarkan definisi tersebut menunjukkan tingkat dimana 

seseorang meyakini bahwa penggunaan sistem informasi yang dalam hal 

ini adalah situs jual beli online adalah mudah dan tidak memerlukan 

usaha yang keras dari pemakainya untuk dapat menggunakannya. 

Apabila sistem informasi mudah, maka pengguna akan cenderung untuk 

menggunakan sistem informasi tersebut dalam melakukan belanja 

online. 

b. Indikator Kemudahan   

Ada beberapa indikator kemudahan yaitu:52 

1) Interaksi individu dengan sistem jelas mudah dimengerti. 

2) Tidak dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi dengan sistem 

tersebut. 

3) Sistem mudah digunakan. 

c. Kemudahan Dalam Perspektif Islam 

Kemudahan adalah sejauh mana sesorang percaya bahwa dengan 

menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha.53Widjana yang 

menyatakan bahwa kemudahan penggunaan adalah keyakinan individu 

 
51Asrizal Efendy Nasution dan Linzzy Pratami Putri, ““Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Keputusan Konsumen Memilih Online,” Festival Riset Ilmiah Manajemen Dan 

Akuntansi, 2019, 496. 
52Danu Iswara, Op. Cit, hlm. 41-42. 
53Jogiyanto, Pengenalan Teknologi Informasi. (Yogyakarta, 2007), hlm. 115. 
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bahwa menggunakan sistem teknologi informasi tidak membutuhkan 

usaha yang besar pada saat digunakan. 54  

Kemudahan memberikan indikasi bahwa suatu sistem dirancang 

bukan untuk menyulitkan pemakainya, akan tetapi penggunaan sistem 

justru mempermudah seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Dengan kata lain, seseorang yang menggunakan sistem akan bekerja 

lebih mudah dibanding dengan seseorang yang tidak menggunakan 

sistem atau manual. Indikasi bahwa suatu sistem dirancang bukan untuk 

menyulitkan pemakainya, akan tetapi penggunaan sistem justru 

mempermudah seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dengan 

kata lain, seseorang yang menggunakan sistem dalam bekerja lebih 

mudah dibanding dengan seseorang yang tidak menggunakan sistem atau 

manual.55 

Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Anbiya: 33 sebagai berikut: 

                                        

        

Artinya: Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan sidang, 

matahari dan bulan, masing-masing dari keduanya itu (yasbah) beredar 

di dalam garis edarnya.56 

 
54Widjana Mahardika Aditya, “Determinan Faktor Penerimaan Terhadap Internet Banking 

Pada Nasabah Bank Di Surabaya” (Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Perbanas, 2010), hlm. 33. 
55A kadir, Pengenalan Sistem Informasi (Yogyakarta, 2003), hlm. 41. 
56Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya.Indonesia. 
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Dari penjelasan ayat di atas, bahwa pengetahuan yang bagus tentang 

sesuatu disertai dengan bergantinya apa yang mengeruhkan pengetahuan 

baik itu berupa keraguan. Dengan memperhatikan alam raya serta 

kehebatan dan ketelitian pada keyakinan bahwa pasti ada penciptanya. 

Agar kita dapat merenungkan betapa tingginya ilmu seorang manusia 

yang dapat mengembangkan teknologi dengan membuat teknologi 

terbaru dalam berbelanja, sehingga kita merasakan kemudahan dalam 

bertransaksi tanpa mengganggu ibadah kita kepada Allah dibandingkan 

dengan cara manual pergi langsung mendatangi tokonya secara 

langsung.57 

5. Faktor Kualitas Produk 

a. Pengertian Kualitas Produk   

Produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan oleh perusahaan 

untuk dibeli, digunakan, atau dikonsumsi sesuai dengaan kebutuhan dan 

keinginin konsumen. Kualitas produk adalah elemen utama yang perlu 

diperhatikan oleh pelaku usaha agar dapat mempertahankan bisnisnya 

ditengah sengitnya persaingan bisnis saat ini.58 

Kualitas produk menunjukan bagaimana tingkatan keberhasilan 

dalam pembuatan produk. Produk yang baik tentunya pada tingkatan 

kualitas yang tinggi. Dampak dari kualitas produk yang baik ini tentu 

akan berujung pada kepuasan konsumen, sehingga perusahaan penyedia 

 
57Quraish Shibab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Perpustakaan Nasional Katalog Dalam 

Penerbitan, 2002), hlm. 538-539. 
58Aditya Krisna, dkk, Riset Populer Pemasaran Jilid 1 (Bandung: Media Sains Indonesia, 

2021), hlm. 216. 
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barang atau jasa harus menciptakan produk yang berkualitas yang sesuai 

standart dan dan minat dari pasaran sehingga dapat memuaskan 

konsumen.59 

Kualitas produk merupakan kelebihan dari suatu produk atau jasa 

dalam melaksanakan fungsinya. Salah satunya yaitu keawetan, 

kehandalan, ketepatan, dan kemudahan dalam menggunakan dan 

memperbaiki, serta atribut yang bernilai lain.60 

Kualitas produk yang diberikan perusahaan adalah strategi yang 

tepat untuk menarik perhatian konsumen dan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. Kualitas produk adalah suatu tindakan yang 

diberikan oleh perusahaan untuk memenangkan persaingan dipasar 

dengan menetapkan sekumpulan perbedaan yang ada pada produk yang 

ditawarkan untuk membedakan produk perusahaan dengan pesaingnya 

dapat dipandang dan konsumen menganggap produk yang berkualitas 

mempunyai nilai tukar yang diharapkan oleh konsumen.61 

b. Indikator Kualitas Produk  

Kualitas mencerminkan semua dimensi penawaran produk yang 

menghasilkan manfaat bagi pelanggan. Adapun indikator kualitas 

produk, adalah sebagai berikut:62 

 
59Arwita Dwi Andriani dan Christina Menuk Sri, “Pengaruh Gaya Hidup, Kualitas Produk 

Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Bekas Import Di Tempat Biasa Thrift Store 

Surabaya,” Journal of Sustainability Business Research, Volume 2, No.1, 2021, hlm. 196. 
60Tamrin Abdullah dan Franciss Tantri, Manajemen Pemasaran (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2012), hlm. 153-159. 
61Desi Permata Sari, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian, Kualitas 

Produk, Harga Kompetitif, Lokasi,” Jurnal Ilmu Manajemen Terapan 02, no. 04, 2021, hlm. 525. 
62Aris Syaiful Akbar dan Muhammad Edwar, Op. Cit, hlm. 4. 
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1) Kinerja Produk, yaitu fungsi utama suatu produk, ini merupakan 

manfaat utama produk yang akan dibeli.   

2) Fitur Produk, yaitu karakteristik atau ciri tambahan yang melengkapi 

manfaat dasar suatu produk. Kalau manfaat utama sudah standar, fitur 

ini biasanya ditambahkan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 

produk.  

3)  Keterandalan Produk, yaitu peluang suatu produk bebas dari 

kegagalan saat menjalankan fungsi. Pembeli pada umumnya akan 

membayar lebih untuk mendapatkan produk yang lebih andal.  

4) Kesesuaian Kinerja, yaitu produk dengan standar yang dinyatakan 

produk, ini semacam janji yang akan dipenuhi oleh produk. 

c. Produk Dalam Perspektif Islam  

Produk adalah semua yang bisa ditawarkan dipasar untuk 

mendapatkan perhatian, permintaan, pemakaian atau konsumsi yang 

dapat memenuhi keinginan atau kebutuhan konsumen.63 

Produk yang memiliki kualitas yang baik untuk konsumen yaitu 

dapat memuaskan konsumen. Kepuasan konsumen akan menciptakan 

kualitas perusahaan dan meningkatkan tingkat kepercayaan terhadap 

produk yang diproduksi oleh perusahaan. Kualitas yang dirasakan atau 

dipersepsikan konsumen sering kali didasarkan atas informasi yang 

dihubungkan dengan suatu produk. Berdasarkan hal tersebut maka 

penyampaian informasi suatu produk menjadi hal yang sangat penting. 

 
63 Fandy Tjiptono, Pemasaran Jasa, (Malang : Bayu Media, 2006), hlm. 95. 
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Untuk itu dalam penyampaian kualitas dari suatu produk, maka 

perusahaan dianjurkan untuk mendeskripsikan kualitas produk sesuai 

dengan kualitas yang dimilikinya. Sejalan dengan hal tersebut, 

Rasulullah SAW, bersabda: 

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Yusuf telah 

mengabarkan kepada kami Malik dari Nafi’ dari Abdullah bin ‘Umar 

radiallahu ‘anhu bahwa Rasulullah SAW melarang jual beli buah-buahan 

hingga sampai buah itu telah nampak jadinya. Beliau melarang untuk 

penjual dan pembeli. (Bukhari-2044).64 

 

Menurut Islam kualitas produk adalah yang berdaya guna materi 

yang dapat dikonsumsi yang bermanfaat yang bernilai guna, yang 

menghasilkan perbaikan material, moral, spiritual bagi konsumen. 

Dalam prespektif Islam produk akan dipengaruhi oleh lima prinsip. 

Prinsip pertama halal, dimana produk tidak boleh menyebabkan 

kegelisahan yang sehingga mengakibatkan ketidakpuasan pelanggan 

tentang produk. Prinsip kedua yaitu produk harus baik dan memiliki fitur 

yang berkualitas tinggi dan sesuai antara deskripsi yang digambarkan 

dengan kenyataannya. Prinsip ketiga yaitu deliverability dari produk 

apakah deliverabel atau tidak. Jadi penjual hanya boleh menawarkan 

produk yang ketersediannya dapat dipastikan. Prinsip keempat yaitu 

precise determination, yang meliputi jumlah yang tepat dan kualitas 

produk yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Prinsip yang 

 
64Mardani, Ayat-Ayat Dan Hadis Ekonomi Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2012), hlm. 113. 
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kelima dan terakhir yaitu kesucian dalam produk. Produk haram tidak 

boleh diperjualbelikan kepada pelanggan karena keadaannya tidak suci.65 

Dalam memilih produk juga dijelaskan dalam Al-Qur‘an Surah Al-

Baqarah ayat 168 yang berbunyi: 

                               

                   

 

Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah syaitan, karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang 

nyata bagimu. 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa semua makanan boleh dimakan 

dengan syarat makanan itu baik dan bukan hak milik orang lain. Hal yang 

diharamkan ada dua macam. Pertama, yang diharamkan karena zat 

barangnya tidak dihalalkan kecuali bagi orang yang terpaksa 

memakannya. Kedua, diharamkan karena sebab yaitu harta yang diambil 

dari milik orang lain dengan cara yang tidak diperbolehkan dalam agama, 

seperti harta yang dirampas oleh penguasa dari rakyat. Atau diambil oleh 

rakyat dengan pengaruh atau seizin penguasa. Misalnya riba, sogokan, 

hasil rampasan, penipuan, yang merupakan harta yang tidak baik. 

Janganlah kamu mengikuti langkah setan dalam tipu dayanya, dan dalam 

 
65Erni Trisnawati Sule dan Muhammad Hasanuddin, Manajemen Bisnis Syariah (Bandung: 

PT Refika Aditama, 2016), hlm. 163. 
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meragukan hati manusia, serta menyuruh berbuat jahat (maksiat) dan 

keji.66 

Menurut Al-Qur’an produk yang berkualitas adalah produk yang 

halal dan baik (bagus, indah, bersih, tidak cacat isi maupun kemasannya 

kuat, tahan lama/hemat pemakaian, unggul, sebagaimana diterangkan di 

dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 168 diatas.  

6. Pengaruh Harga Terhadap Perilaku Belanja Online 

Harga merupakan sejumlah uang yang dibayarkan, atau jumlah nilai 

yang konsumen tukar dalam rangka mendapatkan manfaat dari memiliki 

atau menggunakan barang atau jasa. Harga merupakan satu-satunya unsur 

yang ada dalam bauran pemasaran yang dapat memberikan pemasukan. 

Harga merupakan tolak ukur terhadap laku tidaknya produk yang 

ditawarkan. Pembelian secara online merupakan tahap dimana pembelian 

barang dengan menggunakan media internet, sehingga pembel dilakukan 

ketika merasa harga sesuai dengan kemampuan dengan daya belinya. Islam 

juga menganjurkan agar harga diserahkan pada mekanisme pasar sesuai 

kegiatan permintaan dan penawaran. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang ditemukan Listia Puji Rahayu 

dan Ari Susanti dalam Jurnal Ekonomi, Keuangan, Investasi dan Syariah 

yang berjudul Pengaruh Faktor Harga, Keamanan, Kemudahan, dan 

 
66Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy., Tafsir Al-Qur’anurl Majid An-Nur (Jakarta: 

Cakrawala Publishing, 2011), hlm. 169. 
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Kepercayaan Terhadap Perilaku Belanja Online Dimasa Pandemi Covid-

19.67 Dimana Harga berpengaruh pada perilaku belanja online.  

7. Pengaruh Kemudahan Terhadap Perilaku Belanja Online 

Kemudahan merupakan hal yang terpenting yang harus diperhatikan 

oleh penjual online. Kemudahan ini tergantung dari pengguna atau 

pembelinya. Pembeli biasanya akan terjadi ketika kemudahan yang 

dirasakan oleh pembeli dengan mudah tanpa banyak usaha.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang ditemukan Listia Puji Rahayu 

dan Ari Susanti dalam Jurnal Ekonomi, Keuangan, Investasi dan Syariah 

yang berjudul Pengaruh Faktor Harga, Keamanan, Kemudahan, dan 

Kepercayaan Terhadap Perilaku Belanja Online Dimasa Pandemi Covid-

19.68 Dimana Kemudahan tidak berpengaruh pada perilaku belanja online 

dimasa Pandemi Covid-19. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

kemudahan dalam bertransaksi serta kemudahan memperoleh barang yang 

diinginkan yang ditawarkan oleh suatu toko online tidak mempengaruhi 

perilaku belanja online. 

8. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Perilaku Belanja Online 

Kualitas produk merupakan kelebihan dari suatu produk dalam 

melaksanakan fungsinya sesuai dengan yang dideskripsikan oleh penjual 

atau perusahaan. Pembelian produk muncul ketika konsumen benar-benar 

percaya atas kualitas dari produk yang dijelaskan oleh perusaahaan.  

 
67Listia Puji dan Ari Susanti Rahayu, “Pengaruh Faktor Harga, Keamanan, Kemudahan, 

Dan Kepercayaan Terhadap Perilaku Belanja Online Dimasa Pandemi Covid-19,” Jurnal Ekonomi, 

Keuangan, Volume 3, No 3, Februari 2022, hlm. 543. 
68 Listia Puji Rahayu dan Ari Susanti. 



38 
 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang ditemukan Nina Ramadhani 

Wulandari, dkk. Dalam jurnal hukum dan ekonomi syariah, yang berjudul 

Analisis Perilaku Belanja Online Warga Muhammadiyah Selama Masa 

Pandemi Covid-19.69 Dimana kualitas produk berpengaruh terhadap 

perilaku belanja online.  

B. Penelitian terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang di gunakan dalam 

mengkaji penelitian yang di lakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak 

menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis.  

Namun penulis menangkap beberapa penelitian sebagai referensi dalam 

memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan 

penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang di 

lakukan penulis. 

Tabel II.1 

PenelitianTerdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Ayun Shavitri T.D 

(2020) 

Analisis Perilaku 

Belanja Online Pada 

Kalangan 

Mahasiswa( Studi 

Kasus Pada 

Mahasiswa FEB 

UMP Purwokerto). 

Terhadap pengaruh 

secara simultan variabel 

faktor sosial, psikologis, 

kemudahan dan kualitas 

informasi terhadap 

perilaku pembelian 

online pada mahasiswa 

FEB UMP 

Purwokerto.70 

 
69Nina Ramadhani Wulandari, dkk, “Analisis Perilaku Belanja Online Warga 

Muhammadiyah Selama Masa Pandemi Covid-19”, jurnal hukum dan ekonomi syariah, Volume1, 

No.1, 2022, hlm.78. 
70Ayun Shavitri T.D, “Analisis Perilaku Belanja Online Pada Kalangan Mahasiswa (Studi 

Kasus Pada Mahasiswa FEB UMP Purwokerto”, (Skripsi, IAIN Purwokerto, 2020). 
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2 Almayana Yasri 

(Jurnal Akrab 

Juara, 2021) 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

perilaku pembelian 

Online ( Studi Kasus 

Mahasiswa 

Universitas Nuku) 

Terdapat pengaruh 

secara simultan variabel 

psikologis, kemudahan 

dan kualitas informasi 

terhadap pembelian 

online.71 

3 Ni Kadek Devi 

Aprilia Agustina ( 

Jurnal di 

Universitas 

Pendidikan 

Ganesha, Tahun 

2017). 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

mempengaruhi 

keputusan membeli 

online shop 

mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Ekonomi 

Angkatan Tahun 

2012 

Berdasarkan analisis 

data dan pembahasan, 

(a). Faktor kualitas 

produk dengan nilai 

varian sebesar 68,934%, 

(b). kemudahan dengan 

nilai varian sebesar 

28,744%, (c). kualitas 

informasi dengan nilai 

varian 1,470% dan (d). 

kepercayaan konsumen 

dengan kepercayaan 

konsumen dengan nilai 

varian 0,853% faktor 

yang paling dominan 

adalah kualitas 

produk.72 

4 Asrina Pulungan 

(2021) 

Pengaruh Kualitas 

Produk dan Harga 

terhadap Keputusan 

Pembelian Pada 

Marketplace Shopee 

(Studi Kasus Pada 

Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN 

Padangsidimpuan.  

Kualitas Produk dan 

Harga berpengaruh 

secara terhadap 

keputusan pembelian 

pada Marketplace 

Shopee (Studi Kasus 

Pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN 

Padangsidimpuan).73  

5 Budi Gautama 

Siregar, dkk 

(Jurnal Ilmu 

Ekonomi dan 

Keislaman, Vol. 

6, No. 1, IAIN 

Padangsidimpuan, 

2018) 

Pengaruh Kualitas 

Produk, Harga, 

Promosi dan Atribut 

Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Pasta Gigi Pepsodent 

Pada Mahasiswa 

Jurusan Ekonom 

Dari penelitian ini, 

terdapat hasil yang 

menyatakan bahwa 

secara bersama-sama 

(simultan), Kualitas, 

produk, harga dan 

atribut produk sangatlah 

memberikan pengaruh 

 
71Almayana Yasri, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Pembelian Online (Studi 

Kasus Mahasiswa Unversitas Nuku”,  Jurnal Akrab Juara, Volume 6, No. 5 (2021). 
72Ni Kadek Devi Aprilia Agustini, Op.Cit. 
73Asrina Pulungan, “Pengaruh Kualitas Produk Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Pada Marketplace Shopee”, (Skripsi, IAIN Padangsidimpuan, 2021). 
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Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN 

Padangsidimpuan 

terhadap keputusan 

pembelian dari para 

pelanggan yang 

menggunakan produk 

tersebut.74 

6 Hilda Nurul Aeni 

(Institut Agama 

Islam Negeri 

Purwokerto, 

Skripsi, Studi 

Kasus Mahasiswa 

IAIN Purwokerto, 

2021) 

Pengaruh Harga, 

Promosi Dan 

Penilaian Produk 

Terhadap Keputusan 

Pembelian Paada 

Marketplace Shopee. 

Dari penelitian ini, telah 

ditemukan suatu hasil 

yang menyatakan 

bahwa terdapat 

pengaruh harga, 

promosi dan penilaian 

produk terhadap 

keputusan pembelian 

dengan pengujian 

korelasi rank 

spearman.75 

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan Ayun Shavitri T.D adalah 

sama-sama memilih variabel kemudahan. Perbedaannya yaitu variabel 

psikoligis dan kualitas informasi serta lokasi dan waktu penelitian yang 

berbeda.   

b. Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan Almayana Yasri adalah 

sama-sama memilih variabel kemudahan. Perbedaanya yaitu variabel 

psikologis, dan kualitas informasi, serta lokasi dan waktu penelitian yang 

berbeda.  

c. Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan Ni Kadek Devi Aprilia 

Agustina, yaitu sama-sama memilih variabel kemudahan dan kualitas 

 
74Budi Gautama Siregar, dkk., “Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Promosi Dan Atribut 

Produk Terhadap Keputusan Pembelian Pasta Gigi Pepsodent Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan”, Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Keislaman, Volume.6.No. 1 

(2018). 
75Hilda Nurul Aeni, “Pengaruh Harga, Promosi Dan Penilaian Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian Pada Marketplace Shopee”, (Skripsi Mahasiswa IAIN Purwokerto, 2021). 
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produk. Perbedaanya yaitu variabel kualitas informasi, serta lokasi dan 

waktu penelitian yang berbeda.  

d. Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan Asrina Pulungan, yaitu 

sama-sama memilih variabel harga dan kualitas produk. Perbedaanya yaitu 

waktu dan populasi yang berbeda. 

e. Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan Budi Gautama Siregar, 

yaitu sama-sama memilih variabel harga dan kualitas produk. Perbedaanya 

yaitu  variabel atribut produk dan waktu dan populasi yang berbeda. 

f. Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan Hilda Nurul Aeni, yaitu 

sama-sama memilih variabel harga. Perbedaanya yaitu variabel promosi dan 

penilaian produk dan waktu dan lokasi yang berbeda. 

C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan tabel diatas, maka pengaruh faktor harga, faktor kemudahan, 

dan faktor kualitas produk terhadap perilaku pembelian online digambarkan 

dalam kerangka pemikiran sebagai berikut: 
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Gambar II.1 

Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

      

   

    

      

         

  

 

Keterangan: 

 = Secara Parsial 

 = Secara Simultan 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian, 

oleh karena itu rumusan masalah biasanya disusun dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dinyatakan sementara karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori yang relevan, belum berdasarkan fakta-fakta 

melalui proses pengumpulan data. 76 

Berdasarkan hal diatas maka dapat dirumuskan hipotesis didalam 

penelitian ini yaitu: 

 
76Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis ( Pendekatan Kuantitatif Dan Kualitatif Dan RAD) 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 93.  

Faktor Harga 

(X1) 

Faktor 

Kemudahan 

(X2) 

(X2) 

 

Faktor Kualitas 

Produk (X3) 

Perilaku Belanja 

Online (Y) 



43 
 

 

Ha1 : Terdapat pengaruh harga terhadap perilaku belanja online pada 

Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 

H01 : Tidak terdapat pengaruh harga terhadap perilaku belanja online pada 

Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 

Ha2 : Terdapat pengaruh kemudahan terhadap perilaku belanja online pada 

Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 

H02 : Tidak terdapat pengaruh kemudahan terhadap perilaku belanja online 

pada Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 

Ha3: Terdapat pengaruh kualitas produk terhadap perilaku belanja online pada 

Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 

H03: Tidak terdapat pengaruh kualitas produk terhadap perilaku belanja online 

pada Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 

Ha4 : Secara simultan terdapat pengaruh harga, kemudahan dan  kualitas 

produk terhadap perilaku belanja online pada Mahasiswa Program Studi 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Padangsidimpuan. 
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H04 : Tidak terdapat pengaruh harga, kemudahan dan  kualitas produk 

terhadap perilaku belanja online pada Mahasiswa Program Studi 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Padangsidimpuan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. Waktu penelitian dimulai 

Bulan Desember 2021 sampai bulan Juli 2022. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah secara sistematis 

terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya.77 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dituntut untuk menggunakan 

angka, dimulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta hasilnya.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri objek atau subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.78 

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Padangsidimpuan, Angkatan 2018 yang berjumlah 327 orang. 

2. Sampel  

 
77Endang Widi Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK, R & D 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hlm. 25.  
78Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam Muamalah 

(Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), hlm. 35. 
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Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 

diselidiki, dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi (jumlahnya 

lebih sedikit dari pada jumlah populasinya).79  

Sampel diambil sesuai dengan karakteristik yang diinginkan, responden 

yang bersangkutan, dimana dan kapanpun ditemui yang dijadikan sebagai 

sampel penelitian. Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan 

rumus slovin yaitu: n =
N

1+N .e2 

Dimana: n = Jumlah elemen/anggota sampel 

N= Jumlah elemen/anggota populasi 

E= Error Level (tingkat kesalahan) yang diinginkan (persen 

kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel; 

10% = 0,1). 

Jumlah sampel adalah: n =
327

1+327.0,12 

                       n =
327

1 + 3,27
 

    n =
327

4,27
 

    n = 76,5807 

 
79Pangestu Subagya dan Djarwanto Ps, Statistik Induktif (Yogyakarta :BPFE- Yogyakarta, 

2015), hlm. 93.  
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Karena nilai n= 76,5807 maka tidak mungkin diambil sampel sebanyak 

76,5807 sehingga harus digenapkan menjadi 77 sampel. Oleh karena itu, 

jumlah sampel pada penelitian ini ialah sebanyak 77 sampel. 

D. Sumber Data  

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber pertama baik itu 

secara individu seperti hasil yang didapatkan dari wawancara atau hasil dari 

pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.80 Data primer dalam 

penelitian ini yaitu kuesioner yang diberikan kemudian diisi oleh mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Padangsidimpuan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lai, tidak langsung 

diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya.81 Dalam penelitian ini 

yang menjadi data sekunder yaitu dokumen dari akademik FEBI IAIN 

Padangsidimpuan. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Angket (Kuesioner)  

Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data untuk 

memperoleh data dan informasi yang relevan dan terkait dengan 

 
80Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali Pers, 

2009), hlm. 42. 
81dan Rulie Gunadi Bambang Sudaryana, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: 

CV.Budi Utama, 2022), hlm. 38. 
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permasalahan yang akan diteliti. Adapun metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah angket.  

Angket adalah daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis 

yang diberikan kepada orang lain (responden) dengan tujuan agar orang 

yang diberi tersebut bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan 

peneliti.82 Bentuk pertanyaan pada angket sebagai berikut: 

 

Tabel III.1  

Skala Likert 

Kategori Jawaban Skor  

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Tabel III.2 

Kisi-Kisi Angket Tentang Perilaku Belanja Online 

No Indikator  Nomor soal 

1 Pengenalan kebutuhan 1 

2 Pencarian informasi 2,4,5 

3 Evaluasi alternatif pemilihan 6,3 

4 Keputusan pembelian 8,7 

5 Perilaku pasca pembelian 9,10 

 

Tabel III.3 

Kisi-Kisi Angket Tentang Harga 

No Indikator  Nomor soal 

1 Keterjangkauan harga 1,6,7 

2 Kesesuaian harga dengan 

kualitas produk 

2,5 

3 Daya saing harga 3,9 

4 Kesesuaian harga dengan 

manfaat produk dibeli 

4,8 

 

 

 
 

82Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Perss, 2008), hlm. 

154. 
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Tabel III.3 

Kisi-Kisi Angket Tentang Kemudahan 

No Indikator  Nomor soal 

1 Interaksi Individu dengan 

sistem jelas mudah dimengerti 

1,2 

2 Tidak dibutuhkan banyak 

usaha untuk berinteraksi 

dengan sistem 

3,4 

3 Sistem mudah digunakan 5,6,7 

 

Tabel III.3 

Kisi-Kisi Angket Tentang Kualitas Produk 

No Indikator  Nomor soal 

1 Kinerja Produk 1,3 

2 Fitur Produk 2,4 

3 Keterandalan Produk 5 

4 Kesesuaian Kinerja 6,7 

 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab antara pewawancara dengan orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman. Wawancara di 

fokuskan pada kandungan isi yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan.83  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu indstrumen pengumpulan data 

dengan cara menyediakan dokumen-dokumen melalui bukti yang akurat. 

Secara umum dokumentasi merupakan upaya pencatatan informasi kedalam 

bentuk tulisan, foto dan sebagainya. 

 

 

 

 
83Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2017), hlm. 120.  



50 
 

 

F. Teknik Analisis Data  

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui kelayakan 

setiap butir-butir daftar pertaanyaan dalam mendefinisikan variabel. 

Dengan kata lain suatu instrument pengukuran yang valid tentunya 

mengukur sah atau tidaknya suatu atau tidaknya suatu kuesioner. Menilai 

suatu ke valid an suatu variabel dapat dilihat dari nilai Corrected Item 

Total Correlation dari masing-masing pertanyaan dengan rumus:84 

1) Jika rhitung ≥ rtabel maka instrumen atau item-item pernyataan   

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). 

2) Jika rhitung ≤ rtabel maka instrumen atau item-item pernyataan tidak 

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid). 

b. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas adalah indikator tingkat keandalan atau konsistensi 

terhadap suatu hasil pengukuran. Suatu pengukuran disebut reliabel atau 

memiliki keadalan jika konsisten ketika memberikan jawaban yang 

sama. 

Dalam penelitian ini uji reabilitas dilakukan dengan rumus 

Croncbach Alpha > 0,60 maka pertanyaan-pertanyaan yang digunakan 

untuk mengukur variabel tersebut reliabel. Jika Croncbach Alpha < 0,60 

 
84Budi Darma, Statistika Penelitian Menggunakan Spss (Jakarta: Guepedia, 2021), hlm. 7-

8. 
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maka pertanyaan-pertanyaan untuk mengukur variabel tersebut tidak 

reliabel. 

2. Analisis Data  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk memperlihatkan bahwa sampel 

diambil dari populasi yang berdistribusi normal. Untuk uji normalitas, 

penelitian menggunakan tehnik uji Kolmogorov-Sminov dengan 

pedoman sebagai berikut:85 

1) Jika nilai signifikansi < 0,1 maka H0 ditolak, dan nilai residual tidak 

berdistribusi normal. 

2) Jika nilai signifikansi >0,1 maka H0 diterima, dan nilai residual 

berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, yaitu 

apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji ini 

biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi 

linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity 

dengan kriteria pengujian sebagai berikut:86 

1) Jika nilai deviation from linearity sig > 0,1 maka dapat dikatakan 

mempunyai hubungan yang linear. 

 
85Dwi Priyatno, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta:PT Andi Offset, 2014), 

hlm. 73.  
86Timous Febry dan Teofiluas, SPPS Aplikasi Pada Penelitian Manajemen Bisnis 

(Bandung: Media Sains Indonesia, 2020), hlm. 9. 
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2) Jika nilai deviation from linearity sig < 0,1 maka dapat dikatakan tidak 

mempunyai hubungan yang linear. 

3 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolineritas digunakan untuk mengetahui apakah ada 

hubungan linear yang sempurna atau pasti diantara beberapa atau semua 

variabel penjelas dari model regresi ganda. Untuk melihat ada tidaknya 

multikoleniaritas, salah satu nya dengan cara melihat nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) dan Tolerance. Jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai 

Tolerance lebih dari 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa dalam model 

yang diteliti tidak terjadi multikoleniaritas.87 

b. Uji Heteroskedasitas 

Dalam penelitian ini menggunakan Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian 

dari residual satu observasi ke observasi lain. Dalam penelitian ini 

menggunakan Uji Spearman's rho, karakteristik pengujian apabila: 

1) Sig > 0,1 artinya tidak terkena heteroskedastisitas. 

2) Sig < 0,1 artinya data terkena heteroskedastisitas.88 

 

 

 
87Azwar Hamid, “Pengaruh Jumlah Penduduk Dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Sumatera Utara”, Jurnal Ilmu Ekonomi Dan KeIslaman IAIN 

Padangsidimpuan, Volume.06, No.1, Juni 2018, hlm.19. 
88Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep Dasar Untuk 

Penulisan Skripsi & Analisis Data Dengan Spss (Yogyakarta: CV. Bumi Utama, 2019), hlm. 122. 
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4. Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear 

antara variabel independen (X1),(X2), dan (X3), terhadap variabel dependen 

(Y).89 Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel independen positif atau negatif terhadap variabel. dependen. 

Adapun persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah: 

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3+e 

Keterangan: 

Y : Variabel dependen 

a : Konstanta 

X1 : Faktor Harga 

X2 : Faktor Kemudahan 

X3 : Faktor Kualitas Produk 

B1 : Koefisien regresi faktor harga 

B2 : Koefisien regresi faktor kemudahan 

B3 : Koefisien faktor kualitas produk  

e : Tingkat Kesalahan 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji-t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen  

secara individual berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat. 

 
89Zulaika Matondang dan Hamni Fadillah Nasution., Pengolahan Ekonometrika Dengan 

Eviews & SPSS, (Medan: CV.Merdeka Kreasi Group, 2021), hlm. 17 

.  
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Pengujian secara parsial disebut dengan uji t dilakukan dengan 

membandingkan nilai thitung dengan ttabel pengujian hipotesis yang 

dilakukan dalam uji t ini adalah:90 

1) Jika thitung >ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti 

variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). 

2) Jika thitung  <ttabel Ha ditolak dan Ho diterima. Hal ini berarti variabel 

bebas (X) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 

b. Uji simultan (Uji F) 

 Uji F dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

signifikan antara variabel independen secara bersama-sama (simultan) 

terhadap variabel dependen. Uji F ini dilakukan dengan menentukan Ftabel 

dapat dilihat pada tabel statistik pada tingkat signifikansi 0,1 dengan df 

1 (jumlah variabel 1) dan df2 (n-k-1) (n adalah jumlah data dan k adalah 

jumlah variabel independen). Dengan ketentuan sebagai berikut:91 

1) Jika Fhitung> Ftabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti 

variabel X1, X2 dan X3 secara simultan (bersama-sama) berpengaruh 

terhadap variabel Y. 

2) Jika Fhitung<Ftabel maka Ha ditolak dan Ho diterima. Hal ini berarti 

variabel X1 , X2 dan X3 secara simultan (bersama-sama) tidak 

berpengaruh terhadap variabel Y.  

 
90Hantono, Konsep Analisa Laporan Keuangan Dengan Pendekatan Rasio Dan SPSS 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), hlm. 74. 
91Hantono, Op.Cit, hlm. 72. 
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6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen terhadap 

variabel independen, Semakin besar nilai R² (mendekati 1), maka 

ketepatannya dikatakan semakin baik.92 

 

 

 

 
92Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2013), hlm. 

244-246.  

 



 
 

56 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Padangsidimpuan. 

 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN 

Padangsidimpuan berdiri pada tahun 2012. FEBI berdiri bersamaan 

proses alih status STAIN Padangsidimpuan menjadi IAIN 

Padangsidimpuan berdasarkan peraturan Presiden Nomor 52 Tahun 2013 

tentang Perubahan Sekolah Tinggi Agama Islam Padangsidimpuan 

menjadi Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan yang 

ditandatangani Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 30 

Juli 2013. 

Tindak lanjut dari peraturan presiden tersebut adalah lainnya 

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No 93 Tahun 2013 tentang 

Menteri Agama Tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN 

Padangsidimpuan yang diundang pada tanggal 12 Desember 2013 oleh 

Amir Syamsudin sebagai Menteri Hukum dan HAM pada Lembaga 

Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 1459 di Jakarta. Melalui 

peningkatan status ini, IAIN Padangsidimpuan memiliki empat Fakultas, 

yaitu Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), Fakultas Syariah dan 

Ilmu Hukum (FASIH), Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi (FDIK), dan satu program 
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Pascasarjana. FEBI merupakan fakultas termuda dari segi pengalaman 

meskipun keempat fakultas sama lahirnya, sebab tiga merupakan 

peningkatan status dari jurusan yang ada ketika masih dibawah bendera 

STAIN.93 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN 

Padangsidimpuan saat ini memiliki lima jurusan yaitu Perbankan 

Syariah, Ekonomi Syariah, Akuntansi Keuangan Syariah, Manajemen 

Bisnis Syariah dan Studi Manajemen Keuangan Syariah. 

2. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Padangsidimpuan.  

a. Visi  

Menjadi pusat pengembangan ekonomi dan bisnis Islam berbasis 

teoantropoekosentris (Al-Ilahiyah, Al-Insaniyah, Al-Kauniyah) dan 

berperan aktif di tingkat internasional. 

b. Misi  

1) Menyelenggarakan pendidikan berkualitas secara konsep dan 

praktis yang berbasis teoantropoekosentris. 

2) Meningkatkan kualitas penelitian di bidang ekonomi dan bisnis 

Islam yang berbasis teoantropoekosentris. 

3) Meningkatkan kualitas pengabdian kepada masyarakat di bidang 

ekonomi dan bisnis Islam yang berbasis teoantropoekosentri. 

 
93Tim Penyusun,  Buku Renstra Akademik, Renstra Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

IAIN Padangsidimpuan Tahun 2019, ( Padangsidimpuan: IAIN Padangsimpuan 2019), hlm. 1. 
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4) Mengembangkan jaringan Kerjasama dengan pemangku 

kepentingan internasional dan nasional  

5) Membangun Sistem Manajemen dengan Tata Kelola dan Budaya 

Mutu yang Baik Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi94 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan 

dipimpin oleh Dr. Darwis Harahap, S.H.I., M.Si. Dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Padangsidimpuan dekan dibantu oleh Dr. Abdul Nasser Hasibuan, S.E., 

M.Si, selaku wakil dekan bidang akademik dan pengembangan, Drs. H. 

Armyn Hasibuan, M.Ag. selaku wakil dekan Bidang Administrasi 

Umum, Perencanaan dan Keuangan, dan Dra. Replita, M.Si. selaku wakil 

dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama.  

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidmpuan yang 

baru berdiri selama kurang lebih 4 tahun terus berbenah dan 

mengembangkan jurusan dengan berbagai strategi dalam pendidikan dan 

pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Langkah 

yang dilakukan antara lain seminar dan lokal karya kurikulum, 

peningkatan mutu pengajaran, peningkatan profesionalitas dosen dan 

juga kerjasama dengan berbagai instansi terkait. 95  

 

 

 
94Tim Penyusun Buku Renstra Akademik., hlm. 7. 
95Tim Penyusun Buku Panduan Akademik, Buku Panduan Akademik IAIN Padangsidimpuan 

(Padangsidimpuan: IAIN Padangsidimpuan 2014), hlm. 33. 
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3. Program Studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Padangsidimpuan  

a. Program Studi Ekonomi Syariah 

Program Studi Ekonomi Syariah dipimpin oleh Delima Sari 

Lubis, M.A, selaku ketua Program Studi Ekonomi Syariah dan Rini 

Hayati, M.P, selaku sekretaris prodi Ekonomi Syariah. Program Studi 

Ekonomi Syariah memiliki tiga konsentrasi yaitu: Ilmu Ekonomi 

Syariah, Manajemen dan Bisnis Islam, Akuntansi dan Keuangan 

Syariah. 

1) Visi prodi Ekonomi Syariah 

 Menjadi Program Studi Ekonomi Syariah Centre Of 

Excellence untuk menghasilkan lulusan yang professional, 

entrepreneurship dan berakhlak mulia di Indonesia Tahun 2025. 

2) Misi prodi Ekonomi Syariah 

a) Menjalankan tata kelola program studi berdasarkan prinsip-

prinsip manajemen yang efektif, efisien, transparan, dan 

akuntabel. 

b) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang 

professional dan interagtif, baik dalam teori maupun praktik. 

c) Melaksanakan dan mengembangkan ilmu pengetahuan untuk 

menumbuh kembangkan jiwa entrepreneurship dengan 

pendekatan ilmu ekonomi syariah.  
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d) Mengembangkan nilai-nilai keislaman dan budaya luhur dalam 

memberikan keteladanan kepada masyarakat. 

b. Program Studi Perbankan Syariah 

Program Studi Perbankan Syariah dipimpin oleh Nofinawati 

M.A. selaku ketua Program Studi Perbankan Syariah. 

c. Program Studi Akuntansi Keuangan Syariah 

Program Studi Akuntansi Keuangan Syariah dipimpin oleh 

Sarmiana Batubara, M.A. selaku ketua Program Studi Akuntansi 

Keuangan Syariah. 

d. Program Studi Manajemen Bisnis Syariah 

Program Studi Manajemen Bisnis dipimpin oleh Muhammad 

Wandisyah R. Hutagalung, M.E. sebagai sekretaris Program Studi 

Manajemen Bisnis Syariah. 

e. Program Studi Manajemen Keuangan Syariah 

Program Studi Manajemen Keuangan Syariah dipimpin oleh 

Azwar Hamid, M.A. selaku ketua Program Studi Manajemen 

Keuangan Syariah. 

B. Gambaran Umum Responden  

Pengambilan data primer dalam penelitian ini menggunakan 

instrumen angket yang disebar secara acak pada mahasiswa tahun angkatan 

2018, yaitu pada mahasiswa semester VIII (delapan). Angket tersebut terdiri 

dari tiga bagian yaitu : variabel Y Perilaku belanja online, variabel X1 

Harga, variabel X2 Kemudahan dan variabel X3 Kualitas Produk. 
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Penyebaran dan pengumpulan kuesioner dilakukan pada hari selasa tanggal 

11 April sampai dengan 18 April 2022. Penyebaran angket dilakukan secara 

langsung oleh peneliti dengan menjumpai setiap responden yaitu mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah angkatan 2018. Penyetoran dan 

pengumpulan angket berlangsung 8 hari, angket terkumpul dengan cepat 

karena mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah kebanyakan dikampus 

sehingga mempermudah peneliti untuk menjumpai para responden. Berikut 

tabel keterangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Padangsidimpuan yang status akademiknya aktif. 

Tabel IV.1 

Jumlah Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah 

Ekonomi Syariah 327 Orang 

Sumber: Data Akademik FEBI IAIN Padangsidimpuan, 2018. 

Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah mahasiswa program studi 

ekonomi syariah angkatan 2018 sebanyak 327 orang. 
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C. Hasil Analisis Data Penelitian  

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji validitas  

 Adapun hasil dari uji validitas variabel harga dapat dilihat pada 

tabel 4.2 berikut: 

Tabel IV.2 

Uji Validitas Harga (X1) 

Soal R hitung R tabel Hasil 

1 0.570 0,1888 Valid 

2 0.723 0,1888 Valid  

3 0.674 0,1888 Valid  

4 0.815 0,1888 Valid  

5 0.674 0,1888 Valid  

6 0.723 0,1888 Valid  

7 0.358 0,1888 Valid  

8 0.674 0,1888 Valid  

9 0.815 0,1888 Valid 
Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah 2022) 

Dari tabel 4.2 dapat diperoleh kesimpulan bahwa item 

pertanyaan  1-9 untuk variabel harga adalah valid. Karena semua item 

memiliki nilai rhitung> rtabel dengan n = 77-2 = 75 maka diperoleh rtabel 

sebesar  0,1888 Sehingga semua item angket variabel harga 

dinyatakan valid.  

Tabel IV.3  

Uji Validitas Kemudahan (X2) 

Soal Rhitung Rtabel Hasil  

1 0.561 0,1888 Valid  

2 0.755 0,1888 Valid  

3 0.675 0,1888 Valid  

4 0.674 0,1888 Valid  

5 0.166 0,1888 Valid  

6 0.584 0,1888 Valid  

7 0.731 0,1888 Valid  
Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah 2022) 
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Dari tabel 4.3 dapat diperoleh kesimpulan bahwa item 

pertanyaan  1-7 untuk variabel kemudahan adalah valid. Karena 

semua item memiliki nilai rhitung> rtabel dengan n = 77-2 = 75 maka 

diperoleh rtabel sebesar  0,1888, Sehingga semua item angket variabel 

kemudahan dinyatakan valid.  

Tabel IV.4 

Uji Validitas Kualitas Produk (X3) 

Soal Rhitung Rtabel Hasil 

1 0.756 0,1888 Valid 

2 0.650 0,1888 Valid 

3 0.718 0,1888 Valid 

4 0.693 0,1888 Valid 

5 0.655 0,1888 Valid 

6 0.111 0,1888 Valid  

7 0.386 0,1888 Valid  
Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah 2022) 

 

Dari tabel 4.4 dapat diperoleh kesimpulan bahwa item 

pertanyaan  1-7 untuk variabel kualitas produk adalah valid. Karena 

semua item memiliki nilai rhitung> rtabel dengan n = 77-2 = 75 maka 

diperoleh rtabel sebesar  0,1888, Sehingga variabel dinyatakan valid.  

Tabel IV.5 

Uji Validitas Perilaku Belanja Online 

Soal  Rhitung Rtabel Hasil  

1 0.533 0,1888 Valid  

2 0.660 0,1888 Valid 

3 0.200 0,1888 Valid  

4 0.451 0,1888 Valid 

5 0.519 0,1888 Valid  

6 0.615 0,1888 Valid  

7 0.538 0,1888 Valid  

8 0.555 0,1888 Valid  

9 0.673 0,1888 Valid  

10 0.650 0,1888 Valid  
Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah 2022) 
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Dari tabel 4.5 dapat diperoleh kesimpulan bahwa item 

pertanyaan  1-10 untuk variabel perilaku belanja online adalah valid. 

Karena semua item memiliki nilai rhitung> rtabel dengan n = 77-2 = 75 

maka diperoleh rtabel sebesar  0,1888 Sehingga semua item angket 

variabel perilaku belanja online dinyatakan valid. 

b. Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kesenjangan atau 

konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner. Uji 

reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas, dimana item-item 

yang masuk pengujian adalah item yang valid saja. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah instrumen reliabel atau tidak. Suatu 

instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60. 

Berikut hasil uji reliabilitas untuk masing-masing variabel: 

Tabel IV.6 

Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel  Cronbach’s alpha N of Items 

Perilaku Belanja Online   ,732 10 

Harga  ,844 9 

Kemudahan  ,677 7 

Kualitas Produk  ,640 7 
Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah 2022) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil uji reliabilitas 

variabel perilaku belanja online menunjukkan bahwa nilai cronbach 

alpha perilaku belanja online  yaitu 0,732 > 0,60. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel perilaku belanja online  dikatakan 

reliable. Uji realibilitas variabel harga menunjukkan nilai cronbach 

alpha harga 0,844 > 0,60, dengan demikian variabel harga dikatakan 
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reliable. Uji realibilitas variabel kemudahan menunjukkan nilai 

cronbach alpha kemudahan 0,677 > 0,60, dengan demikian variabel 

kemudahan dikatakan reliable. Uji realibilitas variabel kualitas 

produk menunjukkan nilai cronbach alpha kualitas produk 0,640 > 

0,60, dengan demikian variabel kualitas produk dikatakan reliabel. 

2. Analisis Data 

a. Uji Normalitas  

Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan SPSS versi 

23 dengan melihat One-Sample Klomogrov Smirnov (KS) dengan 

nilai p dua sisi (two tailed). Kriteria yang digunakan adalah apabila 

hasil perhitungan KS dengan dua sisi lebih lebih besar dari 0,1 maka 

data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Tabel IV.7 

Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 77 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,02925596 

Most Extreme Differences Absolute ,090 

Positive ,037 

Negative -,090 

Test Statistic ,090 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,192c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah 2022) 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas dapat dilihat bahwa 

nilai residual tersebut bersifat normal ditandai dengan melihat Asymp 

sig (2-tailed) yang hasilnya 0,192, sehingga lebih besar dari nilai 
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signifikan 0,1 (0,192 > 0,1). Maka dapat disimpulkan bahwa data 

dalam penelitian ini memenuhi asumsi distribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Hasil uji linearitas yang telah di olah dapat dilihat sebagai berikut:  

Tabel IV.8 

Hasil Uji Linearitas Harga 
ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Y * X1 Between 
Groups 

(Combined) 1595.441 23 69.367 14.760 .000 

Linearity 1428.369 1 1428.36
9 

303.93
4 

.000 

Deviation 
from 
Linearity 

167.072 22 7.594 1.616 .078 

Within Groups 249.079 53 4.700   
Total 1844.519 76    

Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah 2022) 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas di atas dapat dilihat dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut memenuhi asumsi linearitas dengan 

melihat nilai linear. Nilai linear signifikansi <0,1, dapat dilihat pada 

tabel di atas deviation from liniearity nilai signifikansinya adalah 

0,078. maka dapat disimpulkan bahwa variabel harga dengan perilaku 

belanja online tidak memiliki hubungan yang linear. 

Tabel IV.9 

Hasil Uji Linearitas Kemudahan 
ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

Y * 
X2 

Between 
Groups 

(Combined) 987.224 18 54.846 3.711 .000 

Linearity 591.566 1 591.566 40.022 .000 

Deviation from 
Linearity 

395.658 17 23.274 1.575 .102 

Within Groups 857.295 58 14.781   
Total 1844.519 76    

Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah 2022) 
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Berdasarkan hasil uji linearitas di atas dapat dilihat dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut memenuhi asumsi linearitas dengan 

melihat nilai linear. Nilai linear signifikansi > 0,1, dapat dilihat pada 

tabel di atas deviation from liniearity nilai signifikansinya adalah 

0,102. maka dapat disimpulkan bahwa variabel kemudahan dengan 

perilaku belanja online memiliki hubungan yang linear. 

Tabel IV.10 

Hasil Uji Linearitas Kualitas Produk 

 
Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah 2022) 

 

  Berdasarkan hasil uji linearitas di atas dapat dilihat dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut memenuhi asumsi linearitas dengan 

melihat nilai linear. Nilai linear signifikansi > 0,1, dapat dilihat pada 

tabel di atas deviation from liniearity nilai signifikansinya adalah 

0,769. maka dapat disimpulkan bahwa variabel harga dengan perilaku 

belanja online memiliki hubungan yang linear. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikoliniearitas 

Uji multikolinieritas adalah untuk melihat apakah terdapat 

korelasi antara variabel independen dalam suatu model analisis regresi 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

Y * 
X3 

Between 
Groups 

(Combined) 843.322 15 56.221 3.425 .000 

Linearity 683.202 1 683.202 41.625 .000 

Deviation from 
Linearity 

160.120 14 11.437 .697 .769 

Within Groups 1001.19
8 

61 16.413 
  

Total 1844.51
9 

76 
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berganda.96 Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel bebas. Jika nilai tolerance > 0,1 (10%) maka 

model regresi bebas dari multikolinearitas. Apabila nilai tolerance < 

0,1 (10%) menunjukkan bahwa model regresi terdapat 

multikolinearitas. Kemudian apabila nilai VIF < 10 mengindikasikan 

bahwa model regresi bebas dari multikolinearitas dan apabila nilai 

VIF>10 mengindikasikan bahwa model regresi memiliki 

multikolinearitas. Keputusan tersebut dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel IV.11 

Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 ,736 1,358 

X2 ,115 8,708 

X3 ,115 8,682 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah 2022) 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel di atas 

diketahui bahwa nilai tolerance pada variabel X1 0,736, variabel X2 

0,115 dan variabel X3 0,115. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

tolerance dari kedua variabel > 0,1 dan tidak terdapat 

multikolinearitas. 

Sedangkan untuk nilai VIF variabel X1 1,358, variabel X2 

8,708 dan variabel X3 8,682. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

VIF dari ketiga variabel < 10. Berdasarkan penilaian dari tabel di atas, 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antara 

 
96Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2015), hlm 177. 
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variabel harga, kemudahan dan kualitas produk terhadap perilaku 

belanja online pada Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 

b. Uji Heterokedastisitas 

Pengujian ini menggunakan teknik uji koefisien korelasi 

Spearman’s rho, yaitu mengorelasikan variabel independen dengan 

residualnya. Kriteria pengujiannya yaitu apabila signifikan dari 

Unstandardized Residual< 0,1 maka persamaan regresi tersebut 

mengandung heteroskedastisitas. Namun, apabila signifikan hasil 

korelasinya> 0,1 maka persamaan regresi tersebut tidak mengandung 

heteroskedastisitas. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel IV.12 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

H 

 

Correlations 

 

Faktor 

Harga 

Faktor 

Kemudahan 

Faktor 

Kualitas 

Produk 

Unstandard

ized 

Residual 

Spearm

an's rho 

Faktor Harga Correlation 

Coefficient 

1,000 ,493** ,476** ,037 

Sig. (2-tailed) . ,000 ,000 ,747 

N 77 77 77 77 

Faktor 

Kemudahn 

Correlation 

Coefficient 

,493** 1,000 ,959** -,030 

Sig. (2-tailed) ,000 . ,000 ,795 

N 77 77 77 77 

Faktor 

Kualitas 

Produk 

Correlation 

Coefficient 

,476** ,959** 1,000 -,025 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 . ,829 

N 77 77 77 77 

Unstandardiz

ed Residual 

Correlation 

Coefficient 

,037 -,030 -,025 1,000 

Sig. (2-tailed) ,747 ,795 ,829 . 

N 77 77 77 77 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber:   Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah 2022) 
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Berdasarkan tabel heterokedastisitas di atas menunjukkan 

bahwa nilai signifikan dari variabel harga sebesar 0, 747> 0,10, 

variabel kemudahan sebesar 0, 795 dan variabel kualitas produk  

0,829 > 0,10. Maka dapat disimpulkan ketiga variabel tersebut tidak 

terdapat masalah heterokedastisitas. 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil uji analisis regresi linear yang telah di olah dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel IV. 13 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,677 1,663  4,616 ,000 

Faktor Harga ,689 ,049 ,786 14,023 ,000 

Faktor Kemudahan -,562 ,203 -,461 -2,773 ,007 

Faktor Kualitas 
Produk 

,861 ,217 ,657 3,974 ,000 

a. Dependent Variable: Perilaku Belanja Online 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah 2022) 

 Berdasarkan uji regresi linear berganda pada tabel di atas, maka 

persamaan regresi yang digunakan adalah:  

Perilaku Belanja Online = 7,677 + 0,689 X1 +-0,562 X2+ 0,861 X3 + e. 

 Persamaan di atas mengandung makna bahwa: 

a. Nilai konstantanya adalah sebesar 7,677 menyatakan bahwa   variabel 

faktor harga, faktor kemudahan dan kualitas produk diasumsikan 0 

maka Perilaku Belanja Online nilainya sebesar 7,677. 
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b. Nilai koefisien variabel Faktor harga (β1) bernilai 0,689 Hal ini 

menunjukkan bahwa apabila hasil mengalami peningkatan sebesar 1 

persen maka Perilaku Belanja Online akan mengalami peningkatan 

sebesar 0.689, sehingga koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan positif antara variabel harga dengan Perilaku Belanja 

Online pada Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 

c. Nilai koefisien variabel Faktor kemudahan (β2) bernilai negatif 

sebesar -0,562. Hal ini menunjukkan bahwa setiap penurunan sebesar 

1 persen maka Perilaku Belanja Online akan mengalami penurunan 

sebesar -0,562 persen sehingga koefisien bernilai negatif artinya 

terjadi hubungan negatif antara variabel kemudahan dengan Perilaku 

Belanja Online pada Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 

d. Nilai koefisien variabel Faktor Kualitas Produk bernilai positif  

sebesar 0.861. Hal ini menunjukkan bahwa apabila hasil mengalami 

peningkatan sebesar 1 persen maka Perilaku Belanja Online akan 

mengalami peningkatan sebesar 0.861, sehingga koefisien bernilai 

positif artinya terjadi hubungan positif antara variabel kualitas produk 

dengan Perilaku Belanja Online pada Mahasiswa Program Studi 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN 

Padangsidimpuan. 
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5. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t)  

Hasil uji parsial (Uji t) yang telah diolah dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel IV.14 

Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,677 1,663  4,616 ,000 

Faktor Harga ,689 ,049 ,786 14,023 ,000 

Faktor 

Kemudahan 

-,562 ,203 -,461 -2,773 ,007 

Faktor Kualitas 

Produk 

,861 ,217 ,657 3,974 ,000 

a. Dependent Variable: Perilaku Belanja Online 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah 2022) 

Berdasarkan hasil uji parsial di atas, dapat diketahui bahwa 

jika nilai thitung >ttabel artinya terdapat pengaruh variabel independent 

terhadap Variabel dependen dan jika thitung < ttabel artinya tidak terdapat 

pengaruh antara variabel independent terhadap variabel dependen 

yang diperoleh dengan rumus df = n-k-1 atau 77-3-1= 73 sebesar 

2,378. Dengan nilai sebagai berikut: 

1) Variabel Harga dengan nilai thitung > ttabel atau 14,023>2,378 artinya 

adanya pengaruh harga terhadap perilaku belanja online pada 

Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 

2) Variabel Kemudahan dengan nilai thitung < ttabel atau -2,773<2,378 

artinya tidak terdapat pengaruh kemudahan terhadap perilaku 
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belanja online pada Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 

3) Variabel Kualitas Produk dengan nilai thitung > ttabel atau 3,974> 

2,378 artinya adanya pengaruh kualitas produk terhadap perilaku 

belanja online pada Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

harga, kemudahan, dan kualitas produk secara simultan terhadap 

variabel perilaku belanja online. Hasil uji simultan (F) yang telah di 

olah dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.15 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

   
Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah 2022) 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 

119,083. Sedangkan ftabel diperoleh dari rumus df=n-k-1 atau 77-3-

1=73 yaitu sebesar 2,16, dimana fhitung> ftabel atau 119,083>2,16  

artinya terdapat pengaruh harga, kemudahan dan kualitas produk 

terhadap perilaku belanja online pada Mahasiswa Program Studi 

ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1531,561 3 510,520 119,083 ,000b 

Residual 312,959 73 4,287   
Total 1844,519 76    

a. Dependent Variable: Perilaku Belanja Online 

b. Predictors: (Constant), Faktor Kualitas Produk, Faktor Harga, Faktor Kemudahan 
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Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN 

Padangsidimpuan. 

6. Koefisien Determinasi (R²)  

Hasil uji koefisien determinasi (R²) yang telah diolah dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.16 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 ,911a ,830 ,823 2,07053 

a. Predictors: (Constant), Faktor Kualitas Produk, Faktor Harga, Faktor Kemudahn 

b. Dependent Variable: Perilaku Belanja Online 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah 2022) 

 

Adapun hasil koefisien determinasi dapat diketahui bahwa 

besarnya Adjusted R Square adalah 0,830 atau sama dengan 83% 

Artinya  variabel faktor harga, faktor kemudahan, faktor kualitas 

produk dapat menjelaskan perilaku belanja online pada Mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

IAIN Padangsidimpuan sebesar 83% sedangkan sisanya 17% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Determinan Perilaku Belanja Online Pada 

Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Padangasidimpuan” telah peneliti lakukan dengan menyebar 

kuesioner kepada 77 responden yang sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan. Data hasil penelitian diolah dengan menggunakan program 
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komputer SPSS versi 23. Berdasarkan hasil analisis, pembahasan hasil 

penelitian yang diperoleh yaitu: 

1. Pengaruh Harga (X1) Terhadap Perilaku Belanja Online. 

Hasil pengujian regresi untuk variabel independen harga 

menunjukkan adanya pengaruh harga terhadap perilaku belanja online 

pada Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang ditemukan 

oleh Riau Rahmat Hidayat yang berjudul Pengaruh Harga dan Kualitas 

Produk Terhadap Keputusan Pembelian menyatakan bahwa variabel 

harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.97  

Sehingga dapat ditarik kesimpulannya bahwa variabel harga 

berpengaruh terhadap perilaku belanja online. Dimana keterjangkauan 

yang ditawarkan toko online sesuai dengan kemampuan daya beli 

mahasiswa dan pemberian potongan harga pada setiap acara khusus. 

Sedangkan, daya saing harga dimaknai bahwa harga yang ditawarkan 

toko online juga menawarkan jenis produk yang sama. Selain itu, harga 

yang ditawarkan juga dapat bersaing di toko online. 

2. Pengaruh Kemudahan (X2) Terhadap Perilaku Belanja Online. 

Hasil pengujian regresi untuk variabel independen kemudahan 

menunjukkan tidak terdapat pengaruh kemudahan terhadap perilaku 

 
97Riau Rahmat Hidayat, “Pengaruh Harga Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian”,  (Skripsi, Medan, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2018), hlm.86. 

.  
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belanja online pada Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Almayana Yasri  (2021) dalam jurnal yang berjudul: Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Perilaku Pembelian Online (Studi Kasus 

Mahasiswa Universitas Nuku). Maka dapat disimpulkan bahwa 

kemudahan tidak berpengaruh terhadap perilaku belanja online 

mahasiswa FEBI IAIN Padangsidimpuan. Sehingga untuk menjaga dan 

meningkatkan mahasiswa dalam melakukan pembelian secara online 

perlu mengembangkan kemudahan untuk memudahkan belanja secara 

online itu sendiri. Karena pembeli cenderung mengurungkan niatnya 

untuk berbelanja online ketika merasakan kesulitan dalam penggunaan 

aplikasinya.  

3. Pengaruh Kualitas Produk (X3) Terhadap Perilaku Belanja Online. 

Hasil pengujian regresi untuk variabel independen kualitas 

produk menunjukkan adanya pengaruh kualitas produk terhadap 

perilaku belanja online Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

ditemukan Yosephus Galih Primadasa yang berjudul Pengaruh Harga, 

Kualitas Produk, dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Pada Marketplace Shopee menyatakan bahwa variabel kualitas produk 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pada marketplace 
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shopee.98 Dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas produk 

berpengaruh terhadap perilaku belanja online mahasiswa FEBI IAIN 

Padangsidimpuan. Dan untuk menjaga dan meningkatkan pembelian 

secara online perusahaan perlu mempertahankan kualitas dari produk itu 

sendiri. 

4. Pengaruh Harga, Kemudahan dan Kualitas Produk  Terhadap Perilaku 

Belanja Online. 

Dari hasil uji F menunjukkan terdapat pengaruh harga, 

kemudahan dan kualitas produk terhadap perilaku belanja online 

Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan jurnal penelitian yang 

ditemukan oleh Siti Lam’ah Nasution,dkk. Yang berjudul Pengaruh 

Kualitas Produk, Citra Merek, Kepercayaan, Kemudahan, dan Harga 

Terhadap Keputusan Pembelian Pada E-Commerce Shopee, 

menyatakan bahwa secara simultan kualitas produk, citra merek, 

kepercayaan, kemudahan dan harga berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian pada e-commerce shopee.99 

E. Keterbatasan Penelitian 

 
98Yosephus Galih Primadona, “Pengaruh Harga, Kualitas Produk, Dan Promosi Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Pada Marketplace Shopee”, (Bekasi, Universitas Pelita Bangsa), hlm. 

94. 
99Siti Lam’ah. dkk. Nasution, “Pengaruh Kualitas Produk, Citra Merek, Kepercayaan, 

Kemudahan, Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pada E-Commerce Shopee”,” Jurnal 

Ecobisma 01, no. 01, 2020, hlm. 51. 
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Penelitian ini dilakukan dengan menyusun langkah demi langkah 

sedemikian rupa demi memperoleh hasil terbaik. Namun penelitian dengan 

hasil yang sempurna masih sangat sulit dilakukan. Hal ini dikarenakan 

terdapat berbagai keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. 

Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melakukan penelitian 

dan penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Dalam penyebaran angket (kuesioner) peneliti tidak mengetahui apakah 

responden mengisi kuesioner dengan jujur dalam menjawab setiap 

pernyataan yang diberikan sehingga mempengaruhi validitas data yang 

diperoleh. 

2. Keterbatasan variabel yang diteliti oleh peneliti. 

Meski demikian peneliti tetap berusaha dengan segenap kemampuan 

yang peneliti miliki agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi 

makna maupun hasil dari penelitian ini. Akhirnya dengan segala upaya 

dan kerja keras serta bantuan semua pihak, penulisan karya ilmiah dalam 

bentuk skripsi ini dapat diselesaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai 

Determinan Perilaku Belanja Online Pada Mahasiswa Program Studi 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Padangsidimpuan. dengan metode analisis yang digunakan yaitu koefisien 

determinasi (R2) sebesar 83% terhadap perilaku belanja online Mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN 

Padangsidimpuan Sedangkan sisanya 17% dipengaruhi variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Harga berpengaruh terhadap perilaku belanja online pada Mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

IAIN Padangsidimpuan. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji yang 

dilakukan dengan nilai thitung > ttabel  atau 14,023>2,378.  

2. Kemudahan tidak berpengaruh terhadap perilaku belanja online pada 

Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

uji yang dilakukan dengan nilai thitung<ttabel atau -2,773<2,378. 

3. Kualitas produk berpengaruh terhadap perilaku belanja online pada 

Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan 
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Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

uji yang dilakukan dengan nilai thitung<ttabel atau 3,974>2,378. 

4. Harga, kemudahan dan kualitas produk berpengaruh secara simultan 

terhadap perilaku belanja online pada Mahasiswa Program Studi 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN 

Padangsidimpuan. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji yang dilakukan 

dengan nilai fhitung> ftabel atau 119,083>2,16. 

B. SARAN 

Setelah peneliti melkukan semua tahapan-tahapan dan berdasarkan 

hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan dalam penelitian ini ada 

beberapa saran yang peneliti rangkum untuk perbaikan penelitian dimasa 

yang akan datang, antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik ataupun yang berminat untuk 

mengangkat judul Determinan Perilaku Belanja Online Pada Mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN Padangsidimpuan agar menggali lagi faktor-faktor selain faktor 

yang sudah dimuat dalam penelitian ini. 

2. Untuk perusahaan-perusahaan yang menawarkan produknya di Toko 

Online agar tetap memperhatikan Harga, Kemudahan dan kualitas 

produk karena variabel tersebut memberikan sumbangan yang besar 

dalam mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian secara 

Online. 
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SURAT VALIDASI ANGKET 

Menerangkan bahwa yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Ja’far Nasution, M.E.I. 

NIDN : 2004088205 

 

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap angket  untuk kelengkapan 

penelitian yang berjudul: “Determinan Perilaku Belanja Online Pada 

Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam (IAIN Padangsidimpuan)”. 

Yang disusun oleh: 

Nama  : Nisa Rahmadhani Siregar 

Nim  : 18 402 00024 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam  

Prodi  : Ekonomi Syariah 

Adapun masukan saya adalah sebagai berikut: 

1.  ..............................................................................................................................  

2.  ..............................................................................................................................  

3.  ..............................................................................................................................  

Dengan harapan masukan dan penilaian yang saya berikan dapat dipergunakan 

untuk menyempurnakan dan memperoleh kualitas angket yang baik. 

 

     Padangsidimpuan,    Maret 2022 

     Validator 

  

        

 Ja’far Nasution , M.E.I. 

     NIDN. 2004088205 

 



 
 

 
 

LEMBAR VALIDASI 

PERILAKU BELANJA ONLINE 

Petunjuk:  

1. Kami mohon kiranya Bapak/ Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 

aspek soal-soal yang kami susun. 

2. Beri tanda checklist (√) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan 

Revisi) dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal. 

3. Untuk revisi Bapak/ Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah 

yang perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami 

berikan. 

4. Lembar soal terlampir  

 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

     Padangsidimpuan, Maret 2022 

     Validator 

 

Ja’far Nasution , M.E.I. 

 NIDN. 2004088205 

  

Indikator No Soal V VR TV 

Pengenalan Kebutuhan  1,2,3    

Pencarian Informasi 4,5    

Evaluasi Alternatif 

Pemilihan 
6,7    

Keputusan Pembelian 8    

Perilaku Pasca Pembelian  9,10    



 
 

 
 

LEMBAR VALIDASI 

ANGKET HARGA 

Petunjuk:  

1. Kami mohon kiranya Bapak/ Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 

aspek soal-soal yang kami susun. 

2. Beri tanda checklist (√) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan 

Revisi) dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal. 

3. Untuk revisi Bapak/ Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah 

yang perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami 

berikan.  

4. Lembar soal terlampir. 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan: 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 

      

Padangsidimpuan, Maret 2022 

     Validator 

 

Ja’far Nasution , M.E.I. 

NIDN. 2004088205 

  

Indikator No Soal V VR TV 

Keterjangkauan Harga  1,6    

Kesesuaian Harga dengan 

Kualitas Produk 
2,5,7    

Daya Saing Harga 3,9    

Kesesuaian Harga dengan 

Manfaat Produk Dibeli 
4,8    



 
 

 
 

LEMBAR VALIDASI 

ANGKET KEMUDAHAN 

Petunjuk:  

1. Kami mohon kiranya Bapak/ Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 

aspek soal-soal yang kami susun. 

2. Beri tanda checklist (√) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan 

Revisi) dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal. 

3. Untuk revisi Bapak/ Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah 

yang perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami 

berikan.  

4. Lembar soal terlampir. 

 

 

Catatan: 

 .................................................................................................................................... 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 

     Padangsidimpuan, Maret 2022 

     Validator 

 

Ja’far Nasution , M.E.I. 

NIDN. 2004088205 

 

  

Indikator No Soal V VR TV 

Interaksi Individu dengan 

Sistem Jelas dan Mudah 

Dimengerti 

1,2    

Tidak Dibutuhkan Banyak 

Usaha untuk Berinteraksi  
3,4,5    

Sistem Mudah Dilakukan 6,7    



 
 

 
 

LEMBAR VALIDASI 

ANGKET KUALITAS PRODUK 

Petunjuk:  

1. Kami mohon kiranya Bapak/ Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 

aspek soal-soal yang kami susun. 

2. Beri tanda checklist (√) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan 

Revisi) dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal. 

3. Untuk revisi Bapak/ Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah 

yang perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami 

berikan.  

4. Lembar soal terlampir. 

 

 

 

 

 

Catatan: 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 

Padangsidimpuan, Maret 2022 

     Validator 

 

 

Ja’far Nasution , M.E.I. 

NIDN. 2004088205 

 

Indikator No Soal V VR TV 

Kinerja Produk 1,3    

Fitur Produk 2,4    

Keandalan Produk 5    

Kesesuaian Kinerja  6,7    



 
 

 
 

ANGKET (KUSIONER) PENELITIAN 

Hal Kusioner Penelitian     

Kepada Yth:  

Saudara/i, Mahasiswa/i  

Di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Assalamu’alaikum, Wr.Wb. 

Dengan Hormat,  

 Seiring salam dan do’a semoga kita semua tetap dalam lindungan Allah 

SWT serta selalu sukses dalam menjalankan aktivitas kita, Aamiin. 

Dalam rangka melaksanakan  penelitian Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam (IAIN) Padangsidimpuan tentang “Determinan 

Perilaku Belanja Online Pada Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (IAIN Padangsidimpuan)” diperlukan data-

data dan informasi yang mendukung penelitian, maka dengan ini saya memohon 

dengan sangat kepada  Saudara/i Teman-Teman Mahasiswa Di Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam  Prodi Ekonomi Syariah IAIN Padangsidimpuan untuk mengisi 

angket yang telah disediakan.  

Demikian atas bantuan dan partisipasi Saudara/i berikan dalam mengisi lembar 

pertanyaan tersebut saya mengucapkan terimakasih yang sebesar-besanya.  

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Hormat saya, 

 

Nisa Rahmadhani Siregar 

NIM. 18 402 00024 

 

 

 

  



 
 

 
 

KUESIONER (ANGKET) PENELITIAN 

DETERMINAN PERILAKU BELANJA ONLINE  PADA MAHASISWA 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH FAKULTAS 

EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

(IAIN PADANGSDIMPUAN) 

 

A. Identitas Responden 

Nama : 

Jenis Kelamin :  

NIM : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Berikan cheklis (√ ) pada setiap jawaban anda. 

2. Setiap pernyataan berikut ini terdiri atas lima pilihan jawaban, sebagai 

berikut: 

a. SS = Sangat Setuju   (5) 

b. S =  Setuju   (4) 

c. KS =  Kurang Setuju   (3) 

d. TS =  Tidak Setuju    (2) 

e. STS = Sangat Tidak Setuju   (1) 

 

C. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Variabel Perilaku Belanja Online (Y) 

NO PERNYATAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 

SS S KS TS STS 

1 Saya memahami 

kebutuhan terlebih dahulu 

sebelum pembelian  

     

2 Saya mencari informasi 

tentang produk toko 

online 

     

3 Saya tidak membutuhkan 

informasi produk yang 

akan dibeli 

     

4 Saya melakukan 

pembelian secara online 

     



 
 

 
 

karena informasi dari 

teman  

5 Saya mendapatkan 

informasi produk toko 

online  dari iklan   

     

6 Saya mengevaluasi merek 

sebelum melakukan 

pembelian 

     

7 Saya membelu produk 

yang disukai di toko 

online 

     

8 Saya percaya membeli 

produk online merupakan 

keputusan yang tepat 

     

9 Saya akan melakukan 

pembelian ulang di toko 

online 

     

10 Saya merekomendasikan 

kepada teman untuk 

melakukan pembelian di 

toko online  

     

 

2. Variabel Harga (X1)  

NO PERNYATAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 

SS S KS TS STS 

1 Harga yang ditawarkan 

toko online sesuai dengan 

daya beli konsumen 

     

2 Harga ditoko online tidak 

sesuai dengan kualitas 

produk  

     

3 Harga produk yang 

ditawarkan toko online 

dapat bersaing dengan 

harga toko offline  

     

4 Harga yang ditawarkan 

toko online sesuai dengan 

manfaat yang dirasakan  

     

5 Kualitas produk toko 

online  tidak sebanding 

dengan harga yang 

dibayarkan  

     

6 Harga produk di toko 

online murah murah 

     



 
 

 
 

7 Harga produk toko online 

mahal karena adanya 

biaya ongkos kirim 

     

8 Konsumen tidak 

mendapatkan manfaat 

produk dari harga yang 

ditetapkan 

     

9 Toko online memberikan 

potongan agar dapat 

bersaing dengan toko 

offline 

     

 

3. Variabel kemudahan (X2) 

NO PERNYATAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 

SS S KS TS STS 

1 Menu pada situs toko 

online sulit dipahami 

untuk pengguna baru 

     

2 Tampilan menu pada toko 

online dapat dipahami 

     

3 Konsumen tidak 

memerlukan waktu lama 

dalam proses pemesanan 

di situs toko online 

     

4 Proses pemesanan di toko 

online membutuhkan 

waktu yang tidak singkat 

     

5 Lebih mudah berbelanja 

di toko offline 

dibandingkan toko online 

     

6 Situs toko online mudah 

digunakan 

     

7 Situs toko online tidak 

mudah karena terkendala 

dijaringan yang buruk 

     

4. Variabel Kualitas Produk (X3) 

NO PERNYATAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 

SS S KS TS STS 

1 Produk yang ditawarkan 

toko online memberikan 

manfaat yang baik 

     

2 Fitur produk yang 

ditawarkan toko online 

unik dan menarik 

     



 
 

 
 

3 Bahan dasar dari produk 

toko online tidak 

memberikan manfaat  

     

4 Desain yang di tawarkan 

toko online memberikan 

kesan modis 

     

5 Kualitas produk toko 

online terjamin 

     

6 Kualitas produk toko 

online sesuai dengan 

yang diharapkan  

     

7 Manfaat dan kinerja 

produk toko online sesuai 

dengan yang saya 

harapkan 

     

 

 

 

 

Padangsidimpuan,  April 2022 

Responden 

 

 

(    ) 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 7 

Tabulasi Angket Harga (X1) 

No 

Responde

n 

Faktor Harga (X1) 

Total 

X1 

X1.

1 X1.2 

X1.

3 

X1.

4 

X1.

5 X1.6 

X1.

7 

X1.

8 X1.9 

1 4 2 4 4 4 2 4 4 4 32 

2 3 2 1 3 3 2 5 1 3 23 

3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 32 

4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 23 

5 3 5 4 5 3 5 3 4 5 37 

6 3 2 2 3 4 2 4 2 3 25 

7 3 2 3 3 3 2 4 3 3 26 

8 4 3 3 4 4 3 4 3 4 32 

9 3 2 3 3 4 2 4 3 3 27 

10 4 3 4 4 4 3 4 4 4 34 

11 4 2 3 3 2 2 3 3 3 25 

12 4 3 5 3 5 3 3 5 3 34 

13 1 5 1 3 1 5 4 1 3 24 

14 4 4 4 3 3 4 4 4 3 33 

15 4 4 3 5 5 4 5 3 5 38 

16 5 2 3 4 5 2 5 3 4 33 

17 4 3 3 3 4 3 4 3 3 30 

18 3 3 3 3 4 3 4 3 3 29 

19 2 3 3 3 4 3 4 3 3 28 

20 4 1 2 2 4 1 2 2 2 20 

21 4 2 3 3 4 2 4 3 3 28 

22 4 3 3 4 4 3 4 3 4 32 

23 4 3 3 4 4 3 5 3 4 33 

24 4 3 4 4 5 3 4 4 4 35 

25 5 4 4 5 5 4 5 4 5 41 

26 5 3 2 4 5 3 4 2 4 32 

27 3 3 2 4 4 3 4 2 4 29 

28 2 2 2 2 2 2 4 2 2 20 

29 4 2 2 3 4 2 4 2 3 26 

30 4 2 2 2 2 2 4 2 2 22 

31 4 3 3 4 4 3 4 3 4 32 



 
 

 
 

32 4 3 3 4 4 3 3 3 4 31 

33 4 2 2 2 2 2 4 2 2 22 

34 4 1 2 2 4 1 2 2 2 20 

35 4 3 2 4 4 3 2 2 4 28 

36 5 5 4 4 5 5 4 4 4 40 

37 5 2 2 3 4 2 3 2 3 26 

38 4 4 3 4 4 4 4 3 4 34 

39 4 3 3 3 4 3 4 3 3 30 

40 4 3 4 4 4 3 4 4 4 34 

41 4 3 4 3 4 3 5 4 3 33 

42 5 4 3 4 4 4 4 3 4 35 

43 3 2 3 3 4 2 5 3 3 28 

44 4 5 4 5 5 5 5 4 5 42 

45 3 2 3 3 3 2 3 3 3 25 

46 4 3 4 3 4 3 4 4 3 32 

47 5 3 4 5 5 3 4 4 5 38 

48 4 3 4 4 4 3 3 4 4 33 

49 5 5 4 4 4 5 4 4 4 39 

50 4 4 2 5 5 4 5 2 5 36 

51 1 2 3 3 4 2 4 3 3 25 

52 1 2 3 3 3 2 4 3 3 24 

53 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 

54 2 2 2 3 3 2 4 2 3 23 

55 4 4 1 2 4 4 2 1 2 24 

56 4 3 3 4 4 3 4 3 4 32 

57 3 4 4 2 3 4 3 4 2 29 

58 3 4 1 3 3 4 4 1 3 26 

59 4 2 2 4 4 2 1 2 4 25 

60 3 2 3 3 4 2 2 3 3 25 

61 2 2 2 4 4 2 2 2 4 24 

62 3 2 2 2 3 2 5 2 2 23 

63 2 2 2 2 3 2 4 2 2 21 

64 3 1 1 1 2 1 5 1 1 16 

65 4 3 3 4 3 3 5 3 4 32 

66 5 4 3 3 4 4 5 3 3 34 

67 5 4 1 5 4 4 5 1 5 34 



 
 

 
 

68 5 2 3 3 4 2 5 3 3 30 

69 4 3 5 5 4 3 4 5 5 38 

70 4 3 1 3 3 3 4 1 3 25 

71 4 3 4 3 4 3 5 4 3 33 

72 4 4 2 4 4 4 5 2 4 33 

73 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 

74 4 3 2 3 3 3 3 2 3 26 

75 2 3 2 3 3 3 3 2 3 24 

76 4 3 3 4 4 3 4 3 4 32 

77 4 3 1 4 4 3 4 1 4 28 

Total  
                  

2,27

9 

 

Tabulasi Angket Kemudahan (X2) 
 Faktor Kemudahan (X2) 

Total 

X2 

No 

Responden X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 

1 2 3 3 4 4 3 3 22 

2 2 3 3 4 5 5 4 26 

3 4 4 4 4 4 4 4 28 

4 2 3 3 2 3 2 3 18 

5 2 3 3 1 5 4 3 21 

6 3 3 3 2 4 4 3 22 

7 1 3 3 2 5 4 3 21 

8 3 4 4 3 4 4 4 26 

9 4 4 5 3 5 5 5 31 

10 3 4 4 3 4 4 4 26 

11 2 3 3 2 5 4 3 22 

12 3 4 4 4 5 3 4 27 

13 2 1 1 5 5 1 4 19 

14 4 5 5 3 5 5 5 32 

15 1 5 4 3 5 4 5 27 

16 5 4 5 5 5 4 5 33 

17 4 3 4 2 5 3 4 25 

18 3 3 4 3 3 4 4 24 

19 2 3 4 2 5 3 4 23 

20 4 4 4 3 5 4 4 28 



 
 

 
 

21 5 1 3 2 4 3 4 22 

22 3 2 3 2 3 2 4 19 

23 2 4 3 3 4 5 3 24 

24 1 3 2 3 5 5 2 21 

25 4 5 5 4 2 5 5 30 

26 2 3 5 4 1 2 4 21 

27 2 4 3 3 5 5 4 26 

28 4 2 4 2 4 2 4 22 

29 3 3 3 2 4 4 4 23 

30 3 2 4 4 4 4 4 25 

31 4 3 4 3 4 3 4 25 

32 4 4 4 3 3 4 4 26 

33 3 2 4 4 4 4 4 25 

34 4 4 3 5 4 4 4 28 

35 1 3 4 2 3 3 4 20 

36 3 5 4 5 2 5 4 28 

37 3 3 5 3 3 2 4 23 

38 3 4 4 2 4 5 3 25 

39 2 3 3 2 4 4 4 22 

40 3 4 4 3 5 5 3 27 

41 3 3 4 2 5 5 5 27 

42 2 3 4 3 4 4 3 23 

43 2 3 4 3 3 4 3 22 

44 5 5 5 5 4 5 5 34 

45 3 3 4 3 5 4 3 25 

46 3 5 5 5 4 5 4 31 

47 3 4 4 3 4 4 4 26 

48 4 3 4 3 4 2 4 24 

49 4 4 4 4 1 4 4 25 

50 4 4 5 5 5 5 5 33 

51 2 1 3 2 4 5 3 20 

52 2 1 3 2 4 5 3 20 

53 4 2 3 3 1 4 4 21 

54 1 3 3 1 5 3 1 17 

55 4 3 5 4 2 3 4 25 

56 4 4 4 3 3 4 4 26 



 
 

 
 

57 3 4 2 2 4 4 4 23 

58 4 1 3 2 3 1 2 16 

59 2 2 4 1 4 5 2 20 

60 2 3 4 3 4 3 3 22 

61 2 2 2 2 5 5 2 20 

62 2 3 3 1 5 3 2 19 

63 2 3 3 2 5 2 3 20 

64 1 2 3 1 5 3 2 17 

65 3 3 3 2 4 4 4 23 

66 3 4 4 2 4 5 5 27 

67 4 3 4 3 4 4 4 26 

68 3 3 4 3 5 4 5 27 

69 3 3 4 2 4 4 4 24 

70 3 1 2 1 2 1 3 13 

71 2 3 3 2 5 5 3 23 

72 2 4 2 4 5 5 3 25 

73 4 3 4 3 5 4 4 27 

74 2 3 3 2 4 3 3 20 

75 2 3 3 2 4 3 3 20 

76 4 4 4 3 3 4 4 26 

77 4 3 3 3 3 3 4 23 

Total                1,843 

 

Tabulasi Angket Kualitas Produk (X3) 
 Faktor Kualitas Produk (X3) 

Total 

X3 

No 

Responden X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 

1 3 2 3 3 4 4 4 23 

2 4 2 3 3 4 5 5 26 

3 4 4 4 4 4 4 4 28 

4 3 2 3 3 2 3 3 19 

5 3 2 3 3 1 5 4 21 

6 3 3 3 3 2 4 5 23 

7 3 1 3 3 2 5 4 21 

8 4 3 4 4 3 4 4 26 

9 5 4 4 5 3 5 4 30 

10 4 3 4 4 3 4 4 26 



 
 

 
 

11 3 2 3 3 2 5 4 22 

12 4 3 4 4 4 5 4 28 

13 4 2 1 1 5 5 2 20 

14 5 4 5 5 3 5 4 31 

15 5 1 5 4 3 5 3 26 

16 5 5 4 5 5 5 5 34 

17 4 4 3 4 2 5 5 27 

18 4 3 3 4 3 3 4 24 

19 4 2 3 4 2 5 5 25 

20 4 4 4 4 3 5 4 28 

21 4 5 1 3 2 4 4 23 

22 4 3 2 3 2 3 4 21 

23 3 2 4 3 3 4 4 23 

24 2 1 3 2 3 5 4 20 

25 5 4 5 5 4 2 5 30 

26 4 2 3 5 4 1 3 22 

27 4 2 4 3 3 5 2 23 

28 4 4 2 4 2 4 4 24 

29 4 3 3 3 2 4 4 23 

30 4 3 2 4 4 4 4 25 

31 4 4 3 4 3 4 4 26 

32 4 4 4 4 3 3 4 26 

33 4 3 2 4 4 4 4 25 

34 4 4 4 3 5 4 4 28 

35 4 1 3 4 2 3 4 21 

36 4 3 5 4 5 2 5 28 

37 4 3 3 5 3 3 4 25 

38 3 3 4 4 2 4 4 24 

39 4 2 3 3 2 4 4 22 

40 3 3 4 4 3 5 4 26 

41 5 3 3 4 2 5 5 27 

42 3 2 3 4 3 4 4 23 

43 3 2 3 4 3 3 4 22 

44 5 5 5 5 5 4 4 33 

45 3 3 3 4 3 5 4 25 

46 4 3 5 5 5 4 4 30 



 
 

 
 

47 4 3 4 4 3 4 4 26 

48 4 4 3 4 3 4 4 26 

49 4 4 4 4 4 1 5 26 

50 5 4 4 5 5 5 5 33 

51 3 2 1 3 2 4 2 17 

52 3 2 1 3 2 4 2 17 

53 4 4 2 3 3 1 5 22 

54 1 1 3 3 1 5 4 18 

55 4 4 3 5 4 2 2 24 

56 4 4 4 4 3 3 4 26 

57 4 3 4 2 2 4 4 23 

58 2 4 1 3 2 3 4 19 

59 2 2 2 4 1 4 5 20 

60 3 2 3 4 3 4 2 21 

61 2 2 2 2 2 5 5 20 

62 2 2 3 3 1 5 4 20 

63 3 2 3 3 2 5 4 22 

64 2 1 2 3 1 5 4 18 

65 4 3 3 3 2 4 5 24 

66 5 3 4 4 2 4 5 27 

67 4 4 3 4 3 4 5 27 

68 5 3 3 4 3 5 4 27 

69 4 3 3 4 2 4 4 24 

70 3 3 1 2 1 2 5 17 

71 3 2 3 3 2 5 4 22 

72 3 2 4 2 4 5 5 25 

73 4 4 3 4 3 5 4 27 

74 3 2 3 3 2 4 3 20 

75 3 2 3 3 2 4 3 20 

76 4 4 4 4 3 3 4 26 

77 4 4 3 3 3 3 2 22 

Total                1,859 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Tabulasi Angket Perilaku Belanja Online (Y) 

 Perilaku Belanja Online (Y) 

Total y 

No 

Responden Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 

1 4 3 4 5 4 4 2 4 4 4 38 

2 5 3 4 4 5 3 2 1 3 3 33 

3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 36 

4 3 2 4 3 2 3 2 3 3 2 27 

5 4 5 5 3 3 3 5 4 5 3 40 

6 5 4 5 3 4 3 2 2 3 4 35 

7 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 33 

8 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 37 

9 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 34 

10 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

11 4 4 4 5 3 4 2 3 3 2 34 

12 4 3 3 4 3 4 3 5 3 5 37 

13 2 1 4 3 4 1 5 1 3 1 25 

14 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 37 

15 3 5 4 5 5 4 4 3 5 5 43 

16 5 5 5 5 5 5 2 3 4 5 44 

17 5 4 4 5 4 4 3 3 3 4 39 

18 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 34 

19 5 4 4 5 4 2 3 3 3 4 37 

20 4 2 5 4 2 4 1 2 2 4 30 

21 4 3 5 4 4 4 2 3 3 4 36 

22 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 

23 4 3 3 4 5 4 3 3 4 4 37 

24 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 39 

25 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 

26 3 2 3 1 4 5 3 2 4 5 32 

27 2 3 4 3 4 3 3 2 4 4 32 

28 4 2 4 3 4 2 2 2 2 2 27 

29 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 34 

30 4 2 4 4 4 4 2 2 2 2 30 

31 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 



 
 

 
 

32 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 34 

33 4 2 4 4 4 4 2 2 2 2 30 

34 4 2 5 4 2 4 1 2 2 4 30 

35 4 3 2 2 2 4 3 2 4 4 30 

36 5 3 5 5 4 5 5 4 4 5 45 

37 4 3 5 3 3 5 2 2 3 4 34 

38 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 

39 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 

40 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 

41 5 5 3 5 5 4 3 4 3 4 41 

42 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 41 

43 4 3 4 2 5 3 2 3 3 4 33 

44 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 46 

45 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 32 

46 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 37 

47 4 3 5 4 4 5 3 4 5 5 42 

48 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 37 

49 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 42 

50 5 4 5 5 5 4 4 2 5 5 44 

51 2 2 4 4 4 1 2 3 3 4 29 

52 2 2 4 4 4 1 2 3 3 3 28 

53 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 38 

54 4 4 4 4 4 2 2 2 3 3 32 

55 2 3 3 3 2 4 4 1 2 4 28 

56 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 35 

57 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 34 

58 4 1 5 5 4 3 4 1 3 3 33 

59 5 4 3 2 1 4 2 2 4 4 31 

60 2 4 2 2 2 3 2 3 3 4 27 

61 5 2 5 2 2 2 2 2 4 4 30 

62 4 4 5 5 5 3 2 2 2 3 35 

63 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 31 

64 4 4 4 5 5 3 1 1 1 2 30 

65 5 4 4 3 5 4 3 3 4 3 38 

66 5 4 3 2 5 5 4 3 3 4 38 

67 5 5 4 3 5 5 4 1 5 4 41 

68 4 4 4 3 5 5 2 3 3 4 37 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

69 4 4 3 4 4 4 3 5 5 4 40 

70 5 2 4 2 4 4 3 1 3 3 31 

71 4 3 3 3 5 4 3 4 3 4 36 

72 5 4 5 4 5 4 4 2 4 4 41 

73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

74 3 2 4 4 3 4 3 2 3 3 31 

75 3 2 4 4 3 2 3 2 3 3 29 

76 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 35 

77 2 4 4 4 4 4 3 1 4 4 34 

Total                      2,726 



 
 

 
 

 

Lampiran 8  

Hasil Uji Validitas 

Perilaku Belanja Online  
Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.Total 

Y.1 Pearson 

Correlation 

1 ,375** ,178 ,133 ,244* ,399** ,082 ,173 ,172 ,204 ,533** 

Sig. (2-

tailed) 
 

,001 ,122 ,248 ,033 ,000 ,481 ,131 ,134 ,075 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

Y.2 Pearson 

Correlation 

,375** 1 -,138 ,192 ,331** ,376** ,201 ,363** ,421** ,388** ,660** 

Sig. (2-

tailed) 

,001 
 

,231 ,094 ,003 ,001 ,080 ,001 ,000 ,000 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

Y.3 Pearson 

Correlation 

,178 -,138 1 ,400** ,177 -,079 -,044 -,173 -,048 -,038 ,200 

Sig. (2-

tailed) 

,122 ,231 
 

,000 ,125 ,495 ,702 ,133 ,680 ,742 ,081 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

Y.4 Pearson 

Correlation 

,133 ,192 ,400** 1 ,339** ,042 ,077 ,180 ,007 ,077 ,451** 

Sig. (2-

tailed) 

,248 ,094 ,000 
 

,003 ,714 ,505 ,118 ,953 ,508 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

Y.5 Pearson 

Correlation 

,244* ,331** ,177 ,339** 1 ,143 ,210 ,070 ,175 ,124 ,519** 

Sig. (2-

tailed) 

,033 ,003 ,125 ,003 
 

,216 ,067 ,546 ,127 ,282 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

Y.6 Pearson 

Correlation 

,399** ,376** -,079 ,042 ,143 1 ,257* ,250* ,388** ,520** ,615** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,001 ,495 ,714 ,216 
 

,024 ,028 ,000 ,000 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

Y.7 Pearson 

Correlation 

,082 ,201 -,044 ,077 ,210 ,257* 1 ,255* ,548** ,249* ,538** 



 
 

 
 

Sig. (2-

tailed) 

,481 ,080 ,702 ,505 ,067 ,024 
 

,025 ,000 ,029 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

Y.8 Pearson 

Correlation 

,173 ,363** -,173 ,180 ,070 ,250* ,255* 1 ,365** ,409** ,555** 

Sig. (2-

tailed) 

,131 ,001 ,133 ,118 ,546 ,028 ,025 
 

,001 ,000 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

Y.9 Pearson 

Correlation 

,172 ,421** -,048 ,007 ,175 ,388** ,548** ,365** 1 ,586** ,673** 

Sig. (2-

tailed) 

,134 ,000 ,680 ,953 ,127 ,000 ,000 ,001 
 

,000 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

Y.10 Pearson 

Correlation 

,204 ,388** -,038 ,077 ,124 ,520** ,249* ,409** ,586** 1 ,650** 

Sig. (2-

tailed) 

,075 ,000 ,742 ,508 ,282 ,000 ,029 ,000 ,000 
 

,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

Y.Tota

l 

Pearson 

Correlation 

,533** ,660** ,200 ,451** ,519** ,615** ,538** ,555** ,673** ,650** 1 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 ,081 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Harga  

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1_Total 

X1.1 Pearson 

Correlatio

n 

1 ,257* ,250* ,388** ,520** ,257* ,143 ,250* ,388** ,570** 

Sig. (2-

tailed) 
 

,024 ,028 ,000 ,000 ,024 ,216 ,028 ,000 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

X1.2 Pearson 

Correlatio

n 

,257* 1 ,255* ,548** ,249* 1,000*

* 

,210 ,255* ,548** ,723** 



 
 

 
 

Sig. (2-

tailed) 

,024 
 

,025 ,000 ,029 ,000 ,067 ,025 ,000 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

X1.3 Pearson 

Correlatio

n 

,250* ,255* 1 ,365** ,409** ,255* ,070 1,000*

* 

,365** ,674** 

Sig. (2-

tailed) 

,028 ,025 
 

,001 ,000 ,025 ,546 ,000 ,001 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

X1.4 Pearson 

Correlatio

n 

,388** ,548** ,365** 1 ,586** ,548** ,175 ,365** 1,000*

* 

,815** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 ,001 
 

,000 ,000 ,127 ,001 ,000 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

X1.5 Pearson 

Correlatio

n 

,520** ,249* ,409** ,586** 1 ,249* ,124 ,409** ,586** ,674** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,029 ,000 ,000 
 

,029 ,282 ,000 ,000 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

X1.6 Pearson 

Correlatio

n 

,257* 1,000*

* 

,255* ,548** ,249* 1 ,210 ,255* ,548** ,723** 

Sig. (2-

tailed) 

,024 ,000 ,025 ,000 ,029 
 

,067 ,025 ,000 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

X1.7 Pearson 

Correlatio

n 

,143 ,210 ,070 ,175 ,124 ,210 1 ,070 ,175 ,358** 

Sig. (2-

tailed) 

,216 ,067 ,546 ,127 ,282 ,067 
 

,546 ,127 ,001 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

X1.8 Pearson 

Correlatio

n 

,250* ,255* 1,000*

* 

,365** ,409** ,255* ,070 1 ,365** ,674** 

Sig. (2-

tailed) 

,028 ,025 ,000 ,001 ,000 ,025 ,546 
 

,001 ,000 



 
 

 
 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

X1.9 Pearson 

Correlatio

n 

,388** ,548** ,365** 1,000*

* 

,586** ,548** ,175 ,365** 1 ,815** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,127 ,001 
 

,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

X1_Tota

l 

Pearson 

Correlatio

n 

,570** ,723** ,674** ,815** ,674** ,723** ,358** ,674** ,815** 1 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 
 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Kemudahan  

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2_Total 

X2.1 Pearson Correlation 1 ,201 ,463** ,390** -,259* ,012 ,571** ,561** 

Sig. (2-tailed)  ,080 ,000 ,000 ,023 ,917 ,000 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 

X2.2 Pearson Correlation ,201 1 ,503** ,449** ,051 ,481** ,442** ,755** 

Sig. (2-tailed) ,080  ,000 ,000 ,659 ,000 ,000 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 

X2.3 Pearson Correlation ,463** ,503** 1 ,378** -,180 ,209 ,545** ,675** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,001 ,118 ,068 ,000 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 

X2.4 Pearson Correlation ,390** ,449** ,378** 1 -,154 ,197 ,514** ,674** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001  ,181 ,086 ,000 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 

X2.5 Pearson Correlation -,259* ,051 -,180 -,154 1 ,248* -,119 ,166 

Sig. (2-tailed) ,023 ,659 ,118 ,181  ,029 ,303 ,148 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 

X2.6 Pearson Correlation ,012 ,481** ,209 ,197 ,248* 1 ,177 ,584** 

Sig. (2-tailed) ,917 ,000 ,068 ,086 ,029  ,124 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 

X2.7 Pearson Correlation ,571** ,442** ,545** ,514** -,119 ,177 1 ,731** 



 
 

 
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,303 ,124  ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 

X2_Tota

l 

Pearson Correlation ,561** ,755** ,675** ,674** ,166 ,584** ,731** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,148 ,000 ,000  

N 77 77 77 77 77 77 77 77 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Kualitas Produk 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3_Total 

X3.1 Pearson 

Correlation 

1 ,571** ,442** ,545** ,514** -,119 ,107 ,759** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,303 ,356 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 

X3.2 Pearson 

Correlation 

,571** 1 ,201 ,463** ,390** -,259* ,233* ,650** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,080 ,000 ,000 ,023 ,041 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 

X3.3 Pearson 

Correlation 

,442** ,201 1 ,503** ,449** ,051 ,197 ,718** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,080  ,000 ,000 ,659 ,086 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 

X3.4 Pearson 

Correlation 

,545** ,463** ,503** 1 ,378** -,180 ,126 ,693** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,001 ,118 ,276 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 

X3.5 Pearson 

Correlation 

,514** ,390** ,449** ,378** 1 -,154 -,018 ,665** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001  ,181 ,879 ,000 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 

X3.6 Pearson 

Correlation 

-,119 -,259* ,051 -,180 -,154 1 ,015 ,111 

Sig. (2-tailed) ,303 ,023 ,659 ,118 ,181  ,894 ,335 

N 77 77 77 77 77 77 77 77 

X3.7 Pearson 

Correlation 

,107 ,233* ,197 ,126 -,018 ,015 1 ,386** 

Sig. (2-tailed) ,356 ,041 ,086 ,276 ,879 ,894  ,001 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

N 77 77 77 77 77 77 77 77 

X3_Total Pearson 

Correlation 

,759** ,650** ,718** ,693** ,665** ,111 ,386** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,335 ,001  

N 77 77 77 77 77 77 77 77 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 
 

 
 

Lampiran 9 : Hasil Uji Reabilitas 

Perilaku Belanja Online  

 

 

 

Harga  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.844 9 

 

 

Kemudahan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Kualitas Produk 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.640 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.732 10 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.732 10 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.677 7 



 
 

 
 

Lampiran 10 : Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 77 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,02925596 

Most Extreme Differences Absolute ,090 

Positive ,037 

Negative -,090 

Test Statistic ,090 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,192c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 11 : Hasil Uji Liniearitas 

Harga 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Y * X1 Between 

Groups 

(Combined) 1595.441 23 69.367 14.760 .000 

Linearity 1428.369 1 1428.369 303.93

4 

.000 

Deviation 

from 

Linearity 

167.072 22 7.594 1.616 .078 

Within Groups 249.079 53 4.700   

Total 1844.519 76    

 

Kemudahan 

 

 

 

 

 

 

Kualitas Produk  

 

 

 

 

 

 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

Y * 

X2 

Between 

Groups 

(Combined) 987.224 18 54.846 3.711 .000 

Linearity 591.566 1 591.566 40.022 .000 

Deviation from 

Linearity 

395.658 17 23.274 1.575 .102 

Within Groups 857.295 58 14.781   

Total 1844.519 76    

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X3 

Between 

Groups 

(Combined) 843.322 15 56.221 3.425 .000 

Linearity 683.202 1 683.202 41.625 .000 

Deviation from 

Linearity 

160.120 14 11.437 .697 .769 

Within Groups 1001.198 61 16.413   

Total 1844.519 76    



 
 

 
 

Lampiran 12 : Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 ,736 1,358 

X2 ,115 8,708 

X3 ,115 8,682 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Lampiran 13 : Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 Faktor Harga 

Faktor 

Kemudahan 

Faktor 

Kualitas 

Produk 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's 

rho 

Faktor Harga Correlation 

Coefficient 

1,000 ,493** ,476** ,037 

Sig. (2-tailed) . ,000 ,000 ,747 

N 77 77 77 77 

Faktor 

Kemudahan 

Correlation 

Coefficient 

,493** 1,000 ,959** -,030 

Sig. (2-tailed) ,000 . ,000 ,795 

N 77 77 77 77 

Faktor 

Kualitas 

Produk 

Correlation 

Coefficient 

,476** ,959** 1,000 -,025 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 . ,829 

N 77 77 77 77 

Unstandardize

d Residual 

Correlation 

Coefficient 

,037 -,030 -,025 1,000 

Sig. (2-tailed) ,747 ,795 ,829 . 

N 77 77 77 77 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 14  : Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,677 1,663  4,616 ,000 

Faktor Harga ,689 ,049 ,786 14,023 ,000 

Faktor Kemudahan -,562 ,203 -,461 -2,773 ,007 

Faktor Kualitas 

Produk 

,861 ,217 ,657 3,974 ,000 

a. Dependent Variable: Perilaku Belanja Online 

 

 

Lampiran 15 : Hasil Uji Parsial (T) 

Output Uji Parsial (t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,677 1,663  4,616 ,000 

Faktor Harga ,689 ,049 ,786 14,023 ,000 

Faktor Kemudahn -,562 ,203 -,461 -2,773 ,007 

Faktor Kualitas Produk ,861 ,217 ,657 3,974 ,000 

a. Dependent Variable: Perilaku Belanja Online 

 

Output Uji Simultan (F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1531,561 3 510,520 119,083 ,000b 

Residual 312,959 73 4,287   

Total 1844,519 76    

a. Dependent Variable: Perilaku Belanja Online 

b. Predictors: (Constant), Faktor Kualitas Produk, Faktor Harga, Faktor Kemudahn 

 



 
 

 
 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,911a ,830 ,823 2,07053 

a. Predictors: (Constant), Faktor Kualitas Produk, Faktor Harga, Faktor Kemudahan 

b. Dependent Variable: Perilaku Belanja Online 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 17: Hasil Dokumentasi 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 
 

  
 

 

 

 



 
 

 
 

 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

 


